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PERANCANGAN TENGGER SENSCAPE: TOURISM-HUB DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR MULTISENSORI DI KAWASAN TNBTS

Mama Mahasiswa : Anissa Mimas Syaharani

MIM Mahasiswa 1210606110046

Pembimbing | : Aisyah Nur Handryant, 5.T., M.5c.

Pembimbing Il : Ach. Gat Gautama, M.T.
ABSTRAK

Pariwisata memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan,
terutama di kawasan strategis seperti Taman Masional Bromo Tengger Semeru (TMBTS). Sebagai
salah satu Kawasan Strategis Pariwisata MNasional (KSPN), TMBTS mengalami lonjakan jumlah
wisatawan yang signifikan, khususnya pasca pandemi Covid-18. Peningkatan ini membawa dampak
positif pada sektor ekonomi, tetapi juga menimbulkan tantangan serius, seperti degradasi
lingkungan, risiko bencana, dan kebutuhan untuk melestarikan adat serta budaya lokal. Sebagai
upaya untuk menjawab tantangan tersebut, Tengger Senscape dirancang menjadi sebuah tourism-hub
yang mendukung pariwisata berkelanjutan melalui pendekatan arsitektur multisensori. Konsep ini
menciptakan pengalaman wisata yang mendalam dengan memadukan elemen indera seperti
penglihatan, pendengaran, penciuman, dan sentuhan. Nama "Tengger Senscape” mencerminkan
identitas budaya suku Tengger dan harmoni antara indera (sense) serta lanskap (scape). Melalui
konsep ini, Tengger Senscape diharapkan dapat menjadi pusat kegiatan wisata yang tidak hanya
meningkatkan kualitas pariwisata di TNBTS, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian budaya lokal
Suku Tengger dan kelestarian lingkungan.

Kata Kunci: Pariwisata Berkelanjutan, Arsitektur Multisensori, TNBTS, Tourism-Hub, Suku Tengger
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DESIGN OF TENGGER SENSCAPE: A TOURISM HUB WITH A
MULTISENSORY ARCHITECTURAL APPROACH IN THE TNBTS AREA

Student Mame : Anissa Nimas Syaharani

Student ID Number : 2106068110046

Supervisor : Aisyah Mur Handryant, 5.T., M.5c.
Co-supervisor : Ach. Gat Gautama, M.T.
ABSTRACT

Tourism plays a crucial role in supporting sustainable economic growth, especially in strategic areas
such as Bromo Tengger Semeru MNational Park (TMBTS). As one of Indonesia’s Mational Tourism
Strategic Areas (KSPM), TMBTS has seen a significant increase in tourist visits, particularly after the
Covid-19 pandemic. While this surge positively impacts the economy, it also presents serious
challenges, such as environmental degradation, disaster risks, and the need to preserve local
customs and culture. To address these issues, Tengger Senscape is designed as a tourism hub that
promotes sustainable tourism through a multisensory architectural approach. This concept creates
an immersive tourist experience by integrating sensory elements such as sight, hearing, smell, and
touch. The name "Tengger Senscape” reflects the cultural identity of the Tengger people and the
harmony between sensory experiences (sense) and landscapes (scape). The goal of this design is to
create a central tourism hub that not only improves the gquality of tourism in TNBTS but also helps
preserve Tengger culture and ensure environmental sustainability.

Kata Kunci: Sustainable Tourism, Multisensory Architecture, TNBTS. Tourism Hub, Tengger Culture
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BAB 1

G GETTTID
PERANCANGAN

T Tren pariwisata di Indonesia terus +« 1 dari 54 Taman Masional di
meninghkat indonesia

e n e r = 1 dari 88 Kawasan Strategis

pe L

« 1 dari 10 Destinasi Pariwisata
dengan Pendekatan Arsitektur Pariwisata menjadi sekior prioritas Prioritas

Multisensori dalam pembangunan perekonomian « Kebersdaan Masyarakat Suku
Indanesia Tengger

+ Tradisi dan kekhasan Suku

Tenggar yang masih kental

h'iera;m‘gTenggerSens&pey__-ba@f Tuurmn-!-m.bdenganm]uan rrB#mb_anglmn — Pl:;w yang menjadi
kawasan TNBTS agar dapat lebih optimal untuk menjadi Pariwisats Berkelanjutan i o :hn[ ]IdiTNBTS
Identitas dan Sranding Wisata
Pendekatan Arsitekaur Multisensori -l Arsitekiur Multisensori diterapkan dengen desain yang mengintegrasikan

bangunan dan lingkungan sekitar, mengoptimalkan keseluruhan elemen
seperti keindahan visual, suars, dan suzsana ager saling harmeoni dalam sustu
sistem. Selain iu jugs untuk, mendptakan wisata yeng inkjusif.

Sense af Harmany
Sense of Spoce
Serse of Noture
Serse of Locaiity

L
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1.1 Kajian Awal

Fakta Potensi
Isu
Tren pariwisata di Indonesia I’/_-- 1 dari 54 Taman Nasiuna:\'
terus meningkat Belumn adanys fasilitas yang di Indonesia
menjadi pusat wisatawan (berupa » 1 dari 88 Kawasan Strategis
pusat informasi, transit, dan Pariwisata Masional
Pariwisata menjadi sektor ™ edukasi) di TMETS . 7 : d_‘.arf 'I_D _ Destinasi
prioritas dalam pembangunan F-AERNEc ks PrRRTLEYS
4 z = Keberadaan Mayarakat
perekonomian Indonesia
L \ Suku Tengger /)

Perancangan Q5. Al-Mulk:15 tentang pentingnya
Tengger Senscape

menjaga dan memanfaatkan bumi
dengan bijak, serta mendorong umat
manusia untuk menjslajah dan
menikmati karunia yang ada di
]‘ zekeliling mereka.

sebagai Towrsm-Hub

Peng=mbengan kzwasen

05. An-Nahl: 78 t2ntang pentingnya
anugerah pancaindera yang diberikan
oleh Allah sebagai alat untuk memahami
dan menghargai dunia sekitar kita.

unfuk menjadi Pariwisata Berkelanjutan

Sektor pariwisata menjadi komponen kunci perekonomian di sektor jasa yang mampu memicu
pertumbuhan ekonomi negara-negara di dunia. Di Indonesia, sektor ini telah menjadi sektor
prioritas dalam pembangunan perekonomian Indonesia. Dalam Visi Indonesia 2045,
pengembangan  ekonomi  berkelanjutan
menjadi fokus wutama, dan pariwisata

@ Total Wisatawan Nusantara
1000000000
dianggap sebagai salah satu pilar utama

dalam menghasilkan devisa serta mendorong

pertumbuhan ekonomi yang inklusif. [1] Sntononoo

Tercatat adanyz peningkatan positif
dalam perjalanan wisatawan nusantara 500000000
sejak tahun 2015 hingga tahun 2023.[2]
Grafik terus mengalami peningkatan dan 000000
lonjakan pasca pandemi Cowid-19. Hal ini,
menimbulkan dampak yang signifikan
terutama pada destinasi unggulan seperti it
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru

(TNBTS). Mamun, lonjakan wisatawan

D -
e, g 015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
khususnya pada destinasi ini  juga

memunculkan tantangan serius, sepert
resiko bencana, degradasi lingkungan, dan Gambar 1.1

perlunya pelestarian adat dan kebudayaan Total Perjalanan !-'I-'asatawaln
o Nusantara,2015-2023 []
okal.
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BAB 1

Dalam konteks ini, pengembangan kawasan TNBTS yang merupakan
Kawasan Strategis Pariwisata MNasional (KSPN) ini menjadi penting.
Perencanaan dan perancangan pengembangan TNBTS harus
mensinergikan pertumbuhan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan ‘
pelestarian nilai sosial-budaya asli. Oleh karena itu, perancangan Tengger -
Senscape sebagai Tourism-Hub ini dapat menjadi salah satu upaya dalam
pengembangan sekitor kepariwisataan untuk mewujudkan pengelolaan
pariwisata TMNBTS yang berkelanjutan.

Kontribusi Pariwisata
Pariwisata merupakan sektor strategis yang dapat

mendorong  pertumbuhan ekonomi suatu  wilayah,

- terutama di daerah dengan potensi wisata yang unggul.

) Pengembangan sektor pariwisata perlu untuk terus
ditingkatkan melalui pemanfaatan sumber daya dan potensi
yang ada, dibarengi dengan upaya mempertahankan nilai

_ sosial budaya dan kelestarian lingkungan setempat

untuk mencapail pariwisata berkelanjutan yang juga
mencakup skala besar, menengah, hingga kecil, sehingga

Sosial-Budaya seluruh sektor dapat turut merasakan dampak positifnya.

[3]
Potensi Taman Nasional Bromo Tengger Semeru

Lingkungan

Pariwisata
Berkelanjutan

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru merupakan satu dari ribuan pariwisata di Indonesia

yang memiliki potensi pariwisata yang unggul. Keindahan alam yang luar biasa serta
kealamian budaya dan tradisi masyarakat setempat menjadi daya tarik utama bagi wisatawan
yang berkunjung.

POTENSI UNGGUL TNBTS

e berdasarkan SK Menteri Kehutanan Rl No.178/Menhut-
1172005 tanggal 29 Juni 2005 tentang Penetapan TNBTS [7]

1 dari 88 Kawasan Strategis © berdasarkan Keputusan Kemenparekraf No. 32 Tahun
Pariwisata Nasional 2015 tanggal 31 Maret 2015 [6]

% @ ditetapkan sebagai salah satu destinasi wisata prioritas
dalam program "10 Bali Baru" pada tahun 2020 oleh
Kemenparekraf [3]

keberadaan Suku Tengger yang bermukim di dalam dan di
sekitar kawasan TNBTS juga menjadi daya tarik tersendiri.
Dengan budaya dan tradisinya yang masih teramat kental,
hal ini menarik wisatawan baik lokal maupun mancanegara.
Dalam hal ini, keterlibatan Suku Tengger dalam pariwisata
dapat menjadi nilai plus bagi TNBTS. [4]

Keberadaan Suku Tengger )
di Kawasan TNBTS :
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Pengembangan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru

Taman Masional Bromo-Tengger-Semeru (TMBTS) adalah salah satu destinasi dalam KSPMN.
Pengembangan pariwisata di area ini berdampak besar pada ekonomi, lingkungan, dan
kesejahteraan masyarakat lokal. Oleh karena itu, pengembangan harus didasarkan pada
kebutuhan, bersifat berkelanjutan, dan tidak merusak lingkungan.

Diagram disamping menunjukkan
kecenderungan adanya peningkatan
pertumbuhan  wisatawan TMNBTS
setiap tahunnya. Peningkatan ini
menuntut adanya pengembangan
lebifh lanjut dalam sektor pariwisata
di  TMETS. Untuk mencapai
pariwisata berkelanjutan, perlu
mempertimbangkan tidak hanya
jumlah wisatawan tetapi juga
ketersediaan lahan, pemilihan
lokasi, fasilitas akomodasi, dan
penunjang lainnya dengan
memperhatikan daya dukung
kawasan untuk memenuhi ftarget
pariwisata
berkelanjutan.[1]

berkualitas dan

.y

Lahan yang dibutuhkan untuk
pengembangan pariwisata dibagi
antara kebutuhan untuk akomodasi

dan  pemukiman, dibandingkan
dengan ketersedizan lahan yang
dapat digunakan uniuk zona
pengembangan. Berdasarkan
rekapitulasi  ketersedizaan lahan
untuk pengembangan pariwisata
dalam Skenario Pengembangan
Sektor Kepariwisataan Bromo
Tengger Semeru 202311 Zona

pengembangan pariwisata pada
empat Kabupaten masih tersedia
dan dapat dikembangkan lebih
lanjut.

500,000
400.000
040000
200.000
1O 00
L =

" ‘- ‘u ‘- |- |'l |-| | I I_

1 32 03 M4 MOS POE JOWT7 PORE O 2020 1 002

n::‘::‘ L0300 P9 5T SE8. 74 G864 45600 474 F9 6T1AT BDO 13 &0 07 Y9373 ) EEET 37541
— i
Arroval

Total Vieiles 12547 TS AT $51.64 §70. 34 474,07 45480 &47 46 825 00 71108 196.39 1406 10440

12380 35157 11898 TATEDY IV.OLG 30409 JISER 25076 Iroel DESA MO 2969

 Domestic B Fonrign Tatal Wisitor
Aavieal Arrival
Gambar 1.2

Diggram Tren Pertumbuhan Wisatawan

TNBTS 2011-2022 1]

Total Laban vang
Dibutuhkan untuk

Pengembangan Tatal Tolal
DA _ Pariwisata fha)  Kebutuhan Ketersedigan
Lahan (ha) Laban (ha)
Akomodasi  Hunisn
Rabupaten 5005000 3997 2400587 701574
Mol mnae
Rabupaten 40018 208 1494608 727857
Probolinaso
";,“_h“F‘““'" 3431033 235 3454633 767518
s KL
Kabupeten 2140,00 2394 EER T 363825
L unuigang
Kot Malang JR039.63 J0aR2 GM21.63 19122
Gambar 1.3

Tabel Perbandingan antara Kebutuhon
Lohan dan Ketersedioan Lahan [1]
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BAB 1

Taman Masional Bromo Tengger Semeru (TMNETS) wilayahnya disokong oleh empat kabupaten

yang memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan pariwisata.

Kabupaten

Frobolinggo, Pasuruan, dan Malang berperan sebagai penyedia akses, fasilitas transit, serta

objek wisata pendukung seperti agrowisata dan wisata alam. Kabupaten Lumajang berperan
krusial dalam menyediakan akses dan fasilitas di Ranu Pani serta jalur pendakian Semeru.

via Probolinggo
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Gambar 1.4

Peta KSPN TNETS dan spot wisata TMBTS

Lumajang

Frofalnggo
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Malang
SE®

Aasuruan
FrAL

Gambar 1.5
Diagram Jumlah Wisatawan TNETS per

Pintu Masuk Tahun 2015 [5]

Berdasarkan Peta KSPN TNBTS dan lokasi spot
wisata TNBTS terdapat tiga spot utama yang berada di
area pintu masuk via Probolinggo, diantaranya yaitu
Seruni Point, Penanjakan, dan Mentigen Hill. Selain itu
berdasarkan pada data pada Diagram Jumlah
Wisatawan TNBTS per Pintu Masuk Tahun 2015,
mayoritas wisatawan mengakses TMBTS melalui pintu
via Probolinggo, tepatnya di Dusun Cemorclawang,
Desa Mgadisari [3]. Cleh karena itu, pusat aktivitas
pariwisata TNBTS menjadi cenderung terpusat di
wilayah Kabupaten Probolinggo. Mengingat
dominasi wisatawan di satu tempat maka diperlukan
pengembangan  fasilitas berupa
Tourism-Hub, yang berfungsi sebagai area transit dan
pusat informasi wisata di kawasan TNETS.

pariwisata
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Pemilihan Tapak

Tapak perancangan Tengger Tourism-Hub berada di Desa MNgadisari, Kec. Sukapura, Kabupaten
Probolinggo, Jawa Timur. Lokasi tapak tepatnya berada di Jalan Raya Wonokerto, yang merupakan
jalur utama untuk menuju ke area sunrise pont view Taman Masional Bromo Tengger Semeru.
Tapak berada pada area yang dapat dibilang sebagai titik tengah akses wisata di TNBTS ini. Hal ini
disesuaikan beradasarkan fungsi utama objek yakni sebagai tourism-hub.

Perianjakan Bromo. @;

King Kong Hill

<

Searuni Point™ @

& £
- K B =
_—ulautan Pasﬁﬁrﬂgmo?@

—
F | - __J_.-"

Gambar 1.6
Peta jalur utarma wisata TMBTS dan posisi tapak

Selain itu, pemilihan lokasi perancangan pada area tersebut didasarkan atas pertimbangan
kemudahan untuk mengintegrasikan objek dengan lingkungan dan masyarakat sekitar. Posisi
tapak yang berada di tengah area perekebunan dan pemukiman masyarakat Tengger dapat
memunculkan keterlibatkan masyarakat sekitar, khususnya Suku Tengger dalam kegiatan
pariwisata. Sehingga, objek perancangan tidak hanya berfokus pada apa yang kini telah menjadi
objek wisata utama di Taman Masional Bromo Tengger Semeru, namun juga berfokus untuk
mengangkat lingkungan asli dan budaya dari masyarakat Suku Tengger itu sendiri.

Posisi tapak yang berada di tepi tebing pemukiman memiliki poin plus karena mendapat
pemandangan langsung yang tegak lurus dengan Gunung Batok dan Gunung Bromo. Sehingga,
objek perancangan akan menjadi daya tarik baru dalam wisata di TNBTS.
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Perancangan Tengger Senscape  sebagai Tourism-Hub untuk
Pengembangan Pariwisata TNBTS

Dalam konteks ini, salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah Perancangan Tengger Senscape sebagai Tourism-
Hub di Kawasan TNBTS untuk pengembangan pariwisata
TMETS. Tengger Senscape ini bertujuan untuk menciptakan
sebuah Tourism-Hub yang akan menjadi pusat kegiatan
wisata di kawasan TNBTS., mendukung pengembangan
pariwisata yang berkualitas dan berkelanjutan. Nama Tengger
Senscape diambil dari gabungan kata Tengger dan Senscape.
Tengger merupakan nama suku yang mendiami kawasan
TMEBTS dan Senscape merupakan kata dari bahasa inggris, sense

(rasa) dan scope (pemandangan).

Arsitelktur Multisensori adalah arsitektur yang tidak hanya berbicara tentang aspek yang dapat
dilihat semata namun dapat dirasakan oleh keseluruhan panca indera. Sehingga dengan ini dapat
menciptakan ruang publik yang memiliki identitas sendiri, berkelanjutan, tangguh, serta
mencerminkan kehidupan sekitar.

the
temperature the light on
things
of spoce
the body of f spa
architecture
the sound of o
' space
ASPEK
the material Arsitektur
i Multisensori
menurut Peter Zumithor
the
surrounding
objects
between j
compasure .
and seduction tension
- bet.ween levels of
interior and Sty
exterior
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Integrasi Keislaman Tourism-Hub

Dalam QS Al-Mulk ayat 15 disebutkan

THBTS merupakan salah satu anugerah

i lodats i,i: e fﬁ Jf'i_" ‘5-:5 3 ke-indahan alam dan budaya dari Allah.

5ol 2lls 485 0 15185 g,s1ia
“Dialah yang menjadikan bumi untuk B Qs. Al-Mulk ayat 15
kamu dalam keadaan mudah y .

dimanfaatkan. Maka, jelajahilah ! Menikmati keindahan
segala penjurunya dan makanlah i alam TNBTS, sekaligus
sebagian dari rezeki-Nya. Hanya ! menghargai rezeki
kepada-Nya kamu (kembali setelah) dengan tetap

dibangkitkan.” i Dbertanggung jawab
terhadap lingkungan

Berdasarkan Tafsir Al-Wajiz dijabarkan v

maksud dari ayat ini adalah bahwa “Allah menjaga alam & SRk
SWT merupakan Dzat yang menciptakan tidak merusak swearisciry sl
bumi agar mudah bagimu untuk hidup dan ekosistermn

mengambil manfaat darinya. Maka

berjalanlah di sisi-sisinya, di jalan-jalannya

dan kunjungilah setiap penjurunya.” [8]
Dari sini dapat dipahami tentang

pentingnya menjaga dan memanfaatkan

Dengan demikian, Tengger Senscape ini
dapat menjadi tempat yang tidak hanya
bumi dengan bijak., serta mendorong membenkan manfaat elm_nnmi.-tetapi
umat manusia untuk menjelajah dan j“f{a spiritual dan edukatif bagi para
menikmati karunia vyang ada di wisatawan serta masyarakat lokal.

sekeliling mereka.

Motivasi Perancangan

Ketertarikan pribadi Melihat banyaknya potensi Mengangkat perancangan
terhadap keindahan dari TMBTS dan peluang dengan pola yang belum ada
THBTS perancangan sebelumnya di area TNBTS

serta untuk kelestarian TNBTS baik segi alam maupun

-
i
Kontribusi terhadap keberlanjutan pariwisata dan peran :
i
1
1
i

budayanya

Pola objek/fasilitas wisata di
THBTS cenderung monoton
dan belum mampu

Menggunakan pendekatan
arsitektur multisensori  g-————=——=——=——=—o

sebagai pola yang baru mengedukasi wisatawan
untuk sadar alam dan sadar

budaya di TNBTS ,/

-
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FPerancangan Tengger Senscape diasumsikan kepemilikannya oleh Balai Besar Taman MNasional

Bromo Tengger Semeru (BB-TNBTS), dengan fokus perancangan sebagai Tourism-Hub yang
berfungsi untuk pusat informasi kepariwisataan di TNETS, titik transit wisatawan, juga sarana

edukasi bagi wisatawan baik lokal maupun mancanegara.

Perancangan ini termasuk dalam kategori proyek komersil sekaligus proyek sosial dan
edukasi, sebab tujuan utama dari perancangan ini adalah untuk menciptakan pariwisata
berkelanjutan yang memperhatikan aspek ekonomi, kelestarian lingkungan, sosial dan budaya.

Perancangan Tengger Tourism-Hub berada Perancangan ini mengoptimalkan potensi
pada lingkup kawasan Taman Masional —s ckonomi pariwisata, keindahan alam
Bromo Tengger Semeru. Tepatnya pada : TMBTS, dan kealamian budaya Tengger
sektor wilayah Kabupaten Probolinggo di dalam satu keharmonian

Desa MNgadisari, Kec. Sukapura, Kabupaten Pertimbangan Lingkungan

Probolinggo, Jawa Timur.

Lokasi
Tapak

Perancangan
Tengger Senscape

sebagai Tourism-Hub

Gambar 1.7
Tapak objek perancangan

L T T TS

Kategori Objek: Tourism-Hub

Pendekatan: Arsitektur Multisensori Batasan

Objek
Perancangan Tengger S5enscape
sebagai Tourism-Hub di TNBETS ini Batasan
menggunakan Pendekatan p
: ; engguna
Arsitektur Multisensori. : Wisatawan Lokal 58
Pendekatan Arsitektur

Multisensori  yang  digunakan L L

berdasarkan pada feori Peter

Zumthor Komunitas/Masyarakat Suku Tengger

Pengelola

Servis
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) 1.3. Maksud & Tujuan

Galeri & Promoting

Program foral e
Fungsional ot Menciptakan fasilitas yang
s dapat menunjang
keberlanjutan pariwisata di
i . Cafe & Lounge kawasan Taman Masional
Perancangan Bromo Tengger Semeru
! dititikberatkan pada - _/)
: tiga fungsi yaitu sebagai ; ECHIELEg Pusat Oleh Oleh
: pusat informasi :
wisata, edukasi, dan : hidncies
: transit dengan i
memperhatikan aspek :
i ekonomi,  konservasi Srraa
: alam, dan konservasi: 1.Menciptakan objek
i budaya. : perancangan yang dapat
R — Toilet menjadi hub bagi para
Informasi & Edukasi wisatawan yang
Tesiride B berkunjung ke TNBTS.
2.Menciptakan pariwisata
Pendukung R
yang memiliki kesan
mendalam dan  inkulsif
melalui pengalaman
sensori  dam melibatkan
Skala partisipasi masyarakat
lokal.
Pm'}' ek 3.Menciptakan pariwisata
) yang tidak hanya
* |nformation Center k
* Galeri & Promoting memher_lkan _man_faat
: Local Space ekonomi, tetapi juga
: Perancangan akan : o Amfireater spiritual dan edukatif.
: mencakup luasan lantai:
bangunan seluas 2 Ha': - =
dengan rincian sebagai + Lobby
: berikut: & Caliin
1 * Lounge
Rest Area
= (afe

» Pusat Oleh-Oleh

« Mushola
+ Toilet
* Service Area
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1.4. Tinjauan Preseden

Dafa Canal Tourist
Information Center

Arsitek D ZJJZ

Lokasi = Zunyi, China

Fungsi : Bangunan Publik

_____h-‘

Tipologi - Towrist Information Center

L - 3280 m2
= = f Gambar 1.8

' Tnﬁhtﬁfu rmation Eenter 9

menjam pusat informasi pariwisata di desa Tuanjie, China. juga mengads pusat kegtatan
masyarakat lokal, mempromosikan pariwisata pertanian, dan mengembangkan ekonomi
desa. Bangunan ini merupakan salah satu target pertama dari program kebijakan pemerintah
China untuk mengurangi kemiskinan di pedesaan melalui pengembangan pariwisata pertanian.
Terletak di antara lingkungan pegunungan yang curam. serta pemandangan indah sungai dan
pegunungan di dekatnya. [9]
Arsitektur-Lingkungan-Lokalitas

Desain bangunan dirancang harmoni dan
selaras dengan lingkungan sekitar. Fasad
dan bentuk bangunan dibuat berundak
menyesuaikan kontur. Massa bangunan
terlihat alami membentuk fasad yang

berlapis. Hal ini tidak hanya

mengintegrasikan diri dengan topografi situs

tetapi juga memperkuat kesan bahwa Gambar 1.10
bangunan ini tumbuh dari tanah. Hal ini Tampak atas Dafa Canal TIC [9]

penerapan dari multisensori  “Tension
Between Interior & Exterior”

Gambar 1.11
Teras Pandang Dafa Canal TIC [F]

Penggunaan material alam yaitu batu untuk
menyesuaikan konteks karakter daerah

Gambar 1.9 ;
Dafa Canal Tourist Information Center [9] yang berada di pegunungan
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Gambar 1.12
Dafa Canal Tourist Information Center [9]
Bangunan diorientasikan ke view pegunungan yang alami. Anak tangganya menjadi panggung
bagi publik dengan latar belakang hijau dan pegunungan. Selain itu, setiap ruang memiliki
pemandangan alam yang dibingkai melalui jendela yang besar, sehingga wisatawan dapat
menikmati keindahan alam sekitar dari dalam bangunan. Dalam aspek arsitekiur Multisensori
Peter Zumthor, hal ini termasuk ke dalam aspek “Surrounding Objects”

Sirkulasi  dalam  bangunan  berupa
sirkulasi linear yang dipusatkan pada
ruang lobby. Hubungan ruang yang
menembus ruang lobby sebagai ruang
informasi  utama pada lantai 1
memungkinkan wisatawan untuk bergerak

dengan mudah dan menikmati
pemandangan  alam  sekitar.  Yang
Gambar 1.13 Gambar 1.14 termasuk ke dalam aspek multisensari
Pemafidarys ey taf Butksiani patla Hala “Between Composure and Seduction”
Canal TIC [9] Canal TIC [9]

e

N e

Gambar 1.15 Gambar 1.16
Floorplan 1st floor Dafa Canal TIC =1 Floorplan 2nd floor Dafa Canal TIC [

—

Fasilitas
« Office, Gallery, Conference room, Art Salon, Terrace
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Tourist Center of Anlong
Limestone Resort

Arsitek  : 3andwich Design f He Wei Studio

> Southwest Guizhou Autonomous
Prefecture, China

Lokasi

Fungsi : Bangunan Pubilik

Tipologi  : Towrist Center & Resort

Luas = 1400 m2

Tahun > 27

Tourist Center of Anlong Limestone Resorf merupakan pusat wisata di daerah Karst Canyon yang
memiliki topografi unik dengan batuan karst dan pemandangan alam yang indah. Pariwisata di
daerah ini meliputi area seluas 700 hektar dengan pemandangan alam yang luar biasa. Pemilihan
lokasi ini karena bukit tersebut merupakan titik tertinggi di canyon. Selain menawarkan
keindahan alamnya, pariwisata di kawasan ini juga menawarkan olahraga ekstrem luar ruangan
seperti panjat tebing. balon udara, paralayang, olahraga air, dan kendaraan off-road.[10]

Arsitektur-Lingkungan-Lokalitas

Desain  bangunan terintegrasi dengan
lingkungan sekitar. Bangunan menyatu
diantara bebatuan, menyesuaikan kontur dan
menyatu dengan lingkungan dengan bentuk
dan material arsitektur lokal. Fasad dibuat
dengan bentuk karakteristik aritektur lokal
China dan material menggunakan material
lokal yakni batu dan kayu. Hal ini penerapan
dari multisensori “Tension Between Interior &
Exterior” dan "Surrounding Object”

Gambar 1.18
Tourist Center of Anlong Limestone Resort [10]

Selain ity bangunan ini juga disesuaikan
dengan dibuat panggung dan tinggi untuk
antisipasi banijir.

-_T. - AT
aF " "y r“‘li 1 =t e
il s | i8] - e

Gambar 1.12
Tourist Center of Anlong Limestone Resort o

Bangunan ini menjadi poeint of wiew di seluruh
canyon.

Gambar 1.20
Tourist Center of Anlong Limestone Resort [10]

Dalam tatanan lingkungan, bangunan ini
berada di area “pintu masuk” kawasan
pariwisata Crast Canyon, juga menjadi titik
penghubung kawasan wisata.

Gambar 1.21
lalur Kawasan Tourist Center of

Anlong Limestone Resort[10]
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e~ P~ GamBar 1.17
~ ~Fourist-Center of Anlong Limestone Reserd10]

Gambar 1.23
Tourist Center of Anlong Limestone Resort[10]

Gambar 1.22
Tourist Center of Anlong Limestone Resort[10]

1"". /o e .-. ’
2 ol
| e
s, : 1 — ;
= i 4 o
S
. J""‘\.h_
-.._‘{u ‘I\
iz \
Fasilitas \ % e '-\
* Clubhouse sebagai “,/'”A ; —
information center Lowme s =
e Restaran e |
Lounge | i O
* Shop S F:
i
+ Pavilion —
Gambar 1.24

Layout plan Tourist Center of Anlong Limestone Resort no
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Kesimpulan Tinjauan Preseden

Dafa Canal Tourist
Information Center

Tourist Center of Anlong
Limestone Resort

Tipologi dan Pusat informasi pariwisata di desa Tuanjie, Pusat informasi pariwisata di dasrah Karst
Fungsi China. Juga menjadi pusat kegiatan Canyon  dengan  pariwisata  yang
masyarakat  lokal, mempromasikan menawarkan keindahan alam dan
pariwisata pertanian, dan olahraga skstrem luar ruangan sepert
mengembangkan ekonomi desa. panjat tebing, kendaraan off-road, dil.
Konteks Lokasi Terletak di antara lingkungan pegunungan Terletak di Karst Kamyon  dan
yang curam, serta pemandangan indah disekelilingnya merupakan lingkungan
sungai dan pegunungan di dekatnya dengan topografi batuan yang indah.
Konteks Bangunan Diesain bangunan dirancang harmoni dan Desain  bangunan terintegrasi dengan
dan Lingkungan selaras dengan lingkungan sekitar. Fasad lingkungan sekitar. Bangunan menyatu

dan bentuk bangunan dibuat berundak
menyesuaikan kontur sehingga
memunculkan fasad yang berlapis jugs
memperkuat kesan bahwa bangunan ini
tumbuh dari tanah.

diantara bebatuan, menyesuaikan kontur
dan menyatu dengan lingkungan dengan
bentuk dan fasad arsitektur lokal China.
Juga disesuaikan dengan dibuat panggung
dan tinggi untuk antisipasi banjir.

Orientasi / Posisi Bangunan  diorientasikan ke  view Bangunan diorientasikan ke arah utara
Bangunan pegunungan yang alami. Ruang memiliki dan selatan mengarah ke canyon dan
bukaan lebar untuk menampilkan pegunungan. Bangunan ini berada di
pemandangan indah. Bangunan antara bebatuan dan di titk tertinggi
berkamuflase diantara kontur sgar sehingga menjadi peint of view di seluruh
lerih alami canmyon.
Fasilitas = Office = Cubhouse sebagai infarmation center
« Gaflery = Restoran
« (Conference room + lounge
« Art 5ofon +« Shop
» Terrace * Povilion
Implementasi s Tengger Senscope sebagai Tourism-Hub atau pusat pariwisata di Kawasan TNETS dengan
pada Perancangan menawarkan wisata alam dan budaya di TNETS

= Terletak di area pegunungan, bangunan dirancang untuk selaras dengan alam, dan

menyesuaikan konteks lingkungan tapak.

= Orientasi bangunan memperhatikan potensi keindahan alam terbaik dari tapak
+ Fasilitas yang dapat diterapkan di Tengger Senscape: nformaotion Center, Golerl, Lounge,

Powilion, Shop, Terroce
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Dasar Pendekatan Arsitektur Multisensori

Dalam QS An-Nahl:78 disebutkan

- ’:;q’;-_t-;?‘ﬂ__ _ﬂ‘b_-n; oy “j=2- - jfe i = .l-“:--b"u-:-i. L ﬂ'u--?E' -
Hexkids a8la) Baz03l5 sLaills padll g Jazg Uih (ealsd 3 @Silgll okl Ge aS3551 Al
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui

sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur.”

Dalam kutipan tafsir Al-Mukhtashar disebutkan bahwa “Allah memberi kalian pendengaran
untuk mendengar, penglihatan untuk melihat dan hati untuk memikirkan, dengan harapan
kalian akan bersyukur kepada Allah atas kenikmatan yang Dia berikan kepada kalian." [11]

Dalam ayat ini menekankan pentingnya anugerah pancaindera yang diberikan oleh Allah
sebagai alat untuk memahami dan menghargai dunia sekitar kita. Dalam konteks arsitektur
rmultisensori di Tengger Senscape, keseluruhan pancaindera manusia dapat dioptimalkan untuk
menciptakan pengalaman wisata yang lebih bermakna sehingga wisatawan dapat lebih
menghargai kekayaan alam semesta yang merupakan ciptaan-Mya.

“Arsitektur adalah seni
rekonsiliasi antara kita dan
dunia, dan mediasi ini terjadi

melalui indera.” 1131
-Juhani Pallasmaa, 1926

Pallasma dalam tulisannya “An
Architecture of  Seven Senses”
menyatakan  bahwa  pengalaman
arsitektur  yang sangat berkesan
adalah ketika melibatkan berbagai
indra. [12]

Dapat dicapai melalui
pendekatan indera

Perancangan Tengger Senscape sebagai Tourism-Hub di TNBTS menggunakan teori
pendekatan Arsitektur Multisensori. dengan tujuan untuk menciptakan ruang

publik yang berkesan dan menarik.
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Arsitektur Multisensori Peter Zumthor

“Peter  Zumthor  mengedepankan
pemahaman mendalam  terhadap
konteks dalam desain arsitektur.
Sebelum menciptakan bangunan, ia
fokus pada pengalaman sensorik yang
tak terlihat. Bagi Zumthor, arsitektur
bukan hanya soal bentuk visual, tetapi
juga soal "sense dan presence" -
bagaimana sebuah bangunan
mempengaruhi orang yang
berinteraksi  dengannya.  Baginya,
tanpa  suasana, sebuah tempat
hanyalah beberapa elemen yang
disatukan.” [14]

The Centre by Jason Bruges Studio

Dalam merancang, Zumthor juga
mempertimbangkan alam sebagai elemen
penting, sehingga desainnya mampu

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Meskipun sederhana, karyanya memiliki
kedalaman makna; setiap desainnya kaya
dengan makna yang mendalam dan mampu
membangkitkan emosi  serta memberikan
dampak mendalam  bagi penggunanya.
Zumthor percaya bahwa arsitektur yang baik
tidak hanya estetis, tetapi juga yang mampu
menciptakan hubungan emosional yang
kuat antara ruang, alam, dan manusia. [13]
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9 Aspek Arsitektur Multisensori Peter Zumthor

1 *~ The Body of Architecture”
Arsitektur memiliki dua bagian penting,
yaitu bagian yang terlihat seperti "kulit”
dan bagian tersembunyi yang bekerja
seperti "organ dalam” atau sistem.

2 “ The Material Compatibility™

Arsitektur memiliki kepekaan terhadap
material, harus mempertimbangkan
kecocokan material yang digunakan
karena setiap material memberikan
dampak tertentu pada keseluruhan
desain.

I I

3 “The Sound of a Space”

Terkait dengan bentuk, permukaan
ruang (misalnya penggunaan material)
yang bisa bersuara, dan

membangkitkan emosi.

“The Temperature of Space”

Temperatur;fisik dan psikis. Temperatur
fisik  dipengaruhi  oleh material
bangunan, sedangkan temperatur psikis
berkaitan dengan suasana ruang yang
memengaruhi suasana hati  dan
perasaan orang di dalamnya.

5 “Surrounding Objects”

Segala sesuatu yang berada di sekitar
bangunan turut mempengaruhi
pengalaman arsitektur (membangkitkan
suasana, Imajinasi, keindahan, atau

Bukaan

ketertarikan)

6

“Between Composure and Seduction”

Bentuk, ruang, atau bagian lain dari
bangunan memiliki gerakansalur yang

secara alami dapat membimbing,.
merangsang, dan memberikan
‘relaksasi.

7 “Tension Between Interior & Exterior”

Merujuk pada hubungan dinamis antara
ruang internal sebuah bangunan dan
lingkungan eksternalnya, meskipun
keduanya memiliki perbedaan dalam
bentuk, fungsi, dan karakter, kedua
ranah ini saling terhubung.

Material & Tekstur

8 “Levels of Intimacy”
Skala, ukuran, dan bentuk ruang yang
menciptakan alur sehingga ruang terasa

bercerita. dan mempengaruhi mood
atau feeling seseorang yang berinteraksi
dengan bangunan tersebut.

;.
Q “The Light on Things”

Cahaya memainkan
dalam menciptakan
refleksi

peran penting
bayangan dan
pada permukaan bangunan,

menambahkan dimensi dan kehidupan
pada ruang melalui pencahayaan tepat
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1.6. Strategi Perancangan

1 dari 54 Taman Nosional 1 dari 10 Destinasi
di indonesia Fotuas Wisata Prioritas
Pariwisata
1 dari 88 Kawasan Strategis TNBTS Potensi Suku Tengger di
Pariwisata Nasional kKawasan TNETS
Pengembangan TNETS:
¥ "
‘Tengger Senscape
Tourism-Hub
i
DESAIN 15U H
i
STRATEGI I
PENDEKATAN
Arsitektur Multisensori

] ]

I 1

] ]

s s

elemen sensori fisik dalam elemen sensori “rasa” yang
perancangan mempengaruhi psikologis

dalam perancangan

* Site Development * Ruang
* Bentuk dan Fasad * Material

I
|
+

Implementasi @ Aspek Arsitektur
Multisensori Peter Zumthor
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Analisis
Konsep
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| “Surrounding Objects” “Tension Between Interior & Exterior” *Mﬁqaﬂ‘i osure and Sed
o | o Temporaare o pce | imigie o s
:  Dynamic Envirenments ... Living Materials :
! - - i — :
:  Flowing  Spooss, Respansive, : EorihBownd, Sersory Texines, :
o Flexibiliy i Auvthentic :
:  Dessin rusng yang denamis, Material yang “hidup® tidak hame :
I beralur, dan responsi echadag Contextual Harmony sehagai elemen yang pas, fefapi Sensory Activation :
= elemean  alam  dan akiniles [ L] juge Derperan dalam mencpiaksn - 1 E
: wisalzwan. Site inf=grotion, Loco! Identiy pengalaman mullisensori. MPtisersscary R _
. * ¥ Rezonance, Immersive Experiemce :
4 I Desain yang [=rinfegresi dan i :
: Ii.“\ selaras  dengan  fingkungan :-,' !-':j“m Fuons 3":5 m:rrﬂnf:ﬂl:ﬂn :
: N imdars ol membangun =
P e —a alzm dan budeya sekicar. o . pengalaman  mulzsnsof yang E
} mendalam. =
:  KRITERIA DESAIN :
o P T T ns o RRRRRRRRL .o a0 s e A Mt G et H
TAHAPAMN DALAM PROSES PERANCAMNGAN
P -
i1 ™ w, [ Proces ] ©)
ANALISIS ! ANALISIS ANALISIS
i TAPAK MAKRO FUNGSI RUANG MAKRO i
" i 2 [ FrOGRAM | o
| RUANG
[ Menganalisis  integrasi ! Mengklasifikasikan Menghitung dan
konteks kawasan dan fungsi, aktivitas, dan menentukan besaran
objek perancangan untuk * kebutuhan ruang yang 0 ruang dasar dan
mengetahui  kebutuhan ! dibutuhkan dalam | keterkaitan antar ruang
Programming perancangan
..................... T PRSI .
@ G - (3) =zt . E] ([ TRansFORMASS)
4y ¥ 4 1
AMALISIS ] AMALISIS AMALISIS :
RUANG MIKRO | ‘ TAPAK MIKRO / : BENTUK
[ p&ﬂaﬂn,l.}ﬂ S R PELAPISAN e
Pendetailan dengan Hasil eksplorasi bentuk " Mengeksplorasi  bentuk
menata susunan ruang diletakkan pada tapak | objek perancangan
mikro dan menambah dan disesuaikan dengan “ sesuai  dengan zoning
fitur pembentuk  ruang wondisi topografi, iklim, keterkaitan antar ruang
Sera suasana ¢ dan sensori tapak |
= = = — ==
. KETERANGAN: KRITERLA DESAIN:
£ 2 L3 b,
l AMALISIS 1 AMALISIS ] wess Tahzgan anslisis dijalankan 5
STRUKTUR dengan meninjau  ulang Dynomic
% @ [P- UTILITAS ] hasil  anafsis  mekro Enwironmenis
- o 4 L s=fislumnya agar hasil iehif
] Penambahan sistem Penambahan Sistem ¥ optimlel Bl
struktur sebagal' solusi wtilitas pada I:larlgunan “ Tahup:;.. analisis I!_l,lﬂ.-.ﬂg Harmany
% s akan adanya
bagi bangunan yang untuk mendukung timizel balik antars Duhnp:n Living
bperada di lahan kinerjz bangunan pada saly  dengan  lminnya, Maoterigls
berkontur tapak dan sebaliknya Ay SR (e
(] Mewde yang digunakan Zensory
pada tiap promes Actiagtion
perancangan
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2.2 Analisis Tapak Makro

amee rrmsEmE s m g

DhJEk sunrise pmrlt view utama TMETS:
: Penanjakan 1, Penanjakan 2, Penanjakan
, dan Seruni Point, Mentigen Hill

.l+llﬂllﬂllﬂllﬂllﬂll‘l wws®

[ SUNRISE POINT TNBTS ™= '

R DT = T —
Untk mempromosikan budaya Suku
Tengger, paket tur wisata juga bisa
diarahkan untuk mengunjungi rumah
adat asli Tengger, pertamian Suku
Tengger , dil.

A

_JALUR WISATA |

- i
:- ;4
. : DRIENTASE oo
: { CITRA KAWASAN )., YRITERIADESAIN:
e Objek Tengger
- Serjn:cape akan e
"_ menggunakan  bentuk RIS
dan fasad yang
mencerminkan  citra
Kawasan TNETS dan
Suku T l s
engger. Agar
bangunan terfihat 3,1
alami menyatu dengan  Senzory
lanskap TNETS. l Activation

ansaras -

KETERANGAN: u ANALISIS
¥ Lokasi Tapak 71 Area TNETS @ TAPAK
= |zlanutama i Area sunrise point view

= Jalan lingkungan Area penduduk & pertanian Tengger M A K R 0
«= |alur jeep 3 Jalur wisatawan
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[ RTRW KAB PROBOLINGGO ) TA%'E%LLII%EISA
KOTA  TONGAS, merupakan Wilayah LAHAN

Pembangunan Wl. Wilayah kecamatan yang
termasuk dalam wilayah pembangunan ini
adalah Kecamatan Lumbang, Kecamatan

Sukapura dan Kecamztan Tongas. JALAN LINGKUNGAN

Fungsi pengembangan utama sebagai
kawasan agropolitan, pariwisata, dan industri.

Lebar 7 Meter, dua arah

[ KEBIAKAN PENATAAN RUANG PASAL 5 | GSB e

Pemantapan pelestarian dan  perlindungan

kawasan lindung yang berprinsip partisipasi, Lk NRSEAE
menghargai kearifan lokal serta menunjang
pariwisata, penelitian dan edukasi

DIMENSI TAPAK gl T
. Lebar 4 Meter, dua
Luas: 61.774 m*® / 6,1 Ha aran

Keliling: 1.226 m

f View dari tapak ].[ View menuju tapak :l

Rl ‘ PA

rmEmEmam

5

ANALISIS
[INGKUNGAN
SoBamtiren  SATen  Covisniliopsk  Viewdeniloek i TAPAK

.
B e T e T T
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2.3 Analisis Fungsi, Aktivitas dan Pengguna

Beberapa fungsi yang dapat diwadahi oleh Tengger Senscape sebagai Tourism-Hub di Kawasan
Taman Masional Bromo Tengger Semeru dapat dikategorikan menjadi tiga, diantaranya:

5
&'&1
{.FE

cottage cafetaria

hub and information center amfiteater

ANALISIS

0 e P TATE
fHub dan Pusol informosi wisclowen TNE]
- - - -
2 2 gk b edu-culture
E » pusat informasi wisala (Area Edekes Kowason TNETS don Sukur Tengger,
m » galeri THETE » THETS journey space
?ﬂ ar o » [eras pandan PRI T 1o PR
&1 _PE'IT p B LIASKRSE T, EEET

toilet parking area office
&
O

gN‘dw musholla garden

Service areda

Tapak memiliki potensi strategis yang menjadi daya tarik wisata, seperti pemandangan alam
THMBTS serta adanya keberadsan masyarakat Tengger yang masih memegang teguh adat

budayanya. Sehingga tercipta program ruang yang dihasilkan dari analisis potensi fungsi,
pengguna, dan aktivitas bangunan, sebagai berikut:

H,.-*"'f______'“““---..x
HUB & /
INFORMATION v e

CENTER ;
: ." Tengger ". Q
. | SE-HS%%DE &

I . GALER]
\ Tourism-Hub / v

\ / Edi.;l:atiﬂr‘l
CAFETARIA x 1‘\,\ / b
Tourism, ',
R / PERTANIAN &
v i o = m
TENGGER
COTTAGE ] . Promote Local
Transit-, . .
o ".-' Community

-
. L
L
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2.4 Analisis Ruang Makro

. man Lossy )
* ‘Welcoming Space = 10 m2
* Lobby=10m2

= Seating Area = 100 m2

= |alur Sirkulasi = 36 m2

-
El
*
El
*
El
*
El
*
El
*
E
*

e
e e e
1

- OFEICE e <
i = Ruang kepala Tengger Senscape dan E
! Kabag=30m2
: = Bag kepariwisataan = 20 mZ :
! » Bag pengembangan = 20m2 g
{ = Ruangrapat=25m2 :
! = Pantry=8m2 :
: « Gudang=9m2 :
! s Toilet=10m2
= el 122 m2 |

COTTAGE

LOBEY

)
)

)

Frnnnnan

| INFORMATION CENTER & GALLERY)..

® # & &% =B @»

KETERAMGAN:

——— EBarhuoungan [2ngsung
——— Barhuburgan deiat & mudah dczpal

i« Welcoming Space =5 m2

i + Lobby & Receptsionist = 10 m2
; * Seating Area=25m2

i = JalurSirkulasi= 12 m2

i s Tailet=10m2

Counter Informasi = 30 m2

R. Penerimaan Pengunjung = 225 m2
Seating Area = 100 m2

Ruang Briefing = 30 m2

Galeri TNBTS = 200 m2

R. Teknis =30 m2

Toilet = 80 m2

R. Guide = 20 m2

R. 5taff = 20 m2

EEEEsEmsEEEEEEEE Rt

TOTAL LUAS

BerhubungRn secan2 tids Rngsung

1.013 m2

..i.uf

R. Manager = 20 mz2
R. 5taff = 25 m2

R Servis=10m2
Pantry =8m2
Gudang = 10m2
Toilet= 10 m2

¢
L
H
]
H
£
H
)
s
IR
s
-
i

*ryssssssssnsssnsannnnnnt

82mz2 |

KETERAMGBAMN:

——— E&rnucungan @ngsung
e ERFRIUBUNGAN oakat & muc2h dicapal

wosmasss BRMMUDUNEEN SEC2M2 DC2K lANgEUNg

R S,

1o

\

Ruang makan = 60 m2
Pemesanan & kasir = 15 mz2
Dapur = 30 m2

Gudang bahan makanan =15 m2
Jalur Sirkulasi = 23 m2

- = = - =

Toilet =10 m2
i 153m2 |

B coTTAGE(TOUNIT) TR -

+ Bedroom=16m2
o Toilet=6m2
« Balcony=2m2

TOTAL LUAS
598 m2
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.£ LHEBY Jlllllllllllllllllllllllllllll+ ’ P.J:
oA “ « Welcoming Space =5m2 >
f « Lobby=5m2 H
+ Sesting Area < 100 m2 h-{ TNBTS JOURNEY SPACE }----| TTEﬂ m2 |
- Htlm?. :
= Welcoming Space = SmiZ
8 = Zona Informasi umum tentang alur
A UMKM TENGGER _}....ueereree. muselm =15 m2
------------ * [Jalur Sirkulasi & Koridor = 8 m2

d \
150 m2 I-‘ ; : -
E Zona Sejarah Geologi TNBTS | 363mz |
1

= - =
Yoo A PLAZA MULTIFUNGS! )...crvseeee i, e
i e -3 + Ruang Simulasi = 80 m2
HEMERANOAN + Jalur Sirkulasi & Koridor = 78 m2
—— Eerruiungan langiurg + R Teknis =30 m2
e S e Zona Ekosistem TNBTS ( 235m2 |
"""""" e ek * R. Display Hutan Pegunungan = 40 m2

= K. Display Savana =40 m2

R. Display Pasir Berbisik = 30 m2
F. Display Kawah Vulkanik =40 m2
Jalur Sirkulasi & Koridor =45 m2
R. Teknis = 30 m2

+ Toilet=10m2

Zona Budaya & Tradisi
Tengger

= R Artefak Tengger =40 m2
+ R. Display Tradisi =40 m2
+ R Audio-Visual = B0 m2

+ R Workshop & Demonstrasi = 40 m.2
= Jalur Sirkulasi & Koridor = 60 m2

» R Teknis =30m2

Zona Future Bromo 190 m2

= Welcoming future tnbts = 25 m2
* + Welcoming Space =5 m2 3 -— + R. Display Edukatif = 50 m2
i Lobby = 5m2 H = Stasiun Edukasi =40 m2
* Toilet=10m2 : = Jalur Sirkulasi & Koridor =35 m2
k 20 m2 L » R Teknis =30 m2

Tailet = 10 m2

B e e

................ ! AETETEE -
t+ Mobil stafframu=10% 15=150 m2

= Jeep=30x15=450 mi

\ e ) i Srkulzsi=363 mi
+ Pemesanan & kasir = 15 m2

KETERANGAN: * Dspur=50m2
+ Gudang bahan makanan = 15

L L]
ma2 i ?E“}:.
—— BorhuDungn Rngng

— BT “m;’::"”m + Jalur Sirkulasi = 85 m2 MASID - et
e BemumUgn Rt | Tgjlet = 10 m2 !* *’ R
'u. ............. Lug

* Ruang makan indoor = 170 i+ Mobil wisatawan =502 15=750mZ |} m
m2 —==r Sopeda motor =140 x 2 = 280 m2 : -
= Ruang makan outdoor = 100 i* Bus=5x60=300m2 § (100 m2prnssesssaes geee’

SHELTER

ssEmamsREEEEEEEERY

n"""-n.
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AMLA
=l W |

KETE RKAI'i;AN RUANG

M

ZONA PRIVAT ZONA SEMI-PUBLIK
Fena Prival herfungsz bag l.ul-s-amwan yang Fona Semi-Publik berfungsi sebagal area pusat informasi dan
Ingin  transit ona edukasl seputar TNBETS, Zona ini dapat menjadi publik namun
diperuntukkan bag] PENEEUNA msat‘awan lebih cenderung diperuntukkan bagi wisatawan THETS.
manginap
COTTAGE . EDU-CULTURE
./- Hay 4
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ZOMNA PUBLIK

Zona  Fublk  berfung=i =e | area singgah
sermentara atau hanya sekedar berkunjung ke cafe
ini, Zona ini terkaka antuk uimeam,

HUEB & INFORMATION CENTER CAFETARIA

POfOK OLEH-
OLEH

LOBAY

SHELTER

AREA PARKIR
2.745 m2

Bl ngan bngsung

————— Barhubungan dekat & mudah dicapai
Ll utameayang manghobungkan antar massa bangunan

weveereeees Fr oo g n Secans ticak Lngs ong

KETE R MGAN:
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P e Jalur Sickulesi
o

r.b\,___ ".I z

J:f s, o El

:I:'_ e, o

ALy 'i | o

¢ R e D e e "
: @ Main Lobby ) @ Office _}
e
z > |
: . = | —
E o & -]
H A
: [k Sirauast e
E A, Welcoming Space A, R¥epals & Kabeg E Pantry
E B. Lobby B. Bag kKepariwisalasn E: Gudeng
F C. Bag. peng=mbangan G.  ArceToilet
E : D. R rapat
"lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll" ++1i-i ---------------------- AR ES SRR ESEEEEEREES BEsssEsamananan Rt
& .
H (@ Information Center & Gallery )
H ™
H L W W F q__._n'
: o
: N
: <
i =
H s o sl
: o c U
: - - z&
» 1 i |
- —
| v O
H LN !
H & Counter Informasi E. E. fmins : o
E B. FR. penerimasn wisalswan G. R guide ":I.
E . Sealing area H. F. =[=fT I
H 0. R briefing | ArmsToder Z
H ¢ GaleiTNATS < m
*
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Jzhur Sl

1
1
X
L
ILE
........................................................................ :
(@ Lobby ) (@ R. Serbaguna )
4
1l A
4
A Lobdy [ Area Tail=l
: &, Sealing ares
in. ............................................................ s P P P P P P PP &

@ TMETS Journey space )

NV1dX019

-

=

P

L

W

LN

m o 1
-

" ‘

e

m oy &
=

b

-

A A e A 0. Zoms Budeys & Trads Tengess
D B. Zona Sejarag Geologi TNETS E Zona Fulure Bromo

.  Zona Ekosist=rmn THETS
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COTTAGE

ANALISIS RUANG MAKRO

: BLOKPLAN

L T T e

(@ Lobby )

A 1atur Sinoua 3

srmsssss st

L FUEEmIENEEEEEEIEEEEEIREEEEEREEs

1
-
T e T e T TR Ty B T e T e T
b
( Resto ) @ Office |
= 4
| &
—_
[
& B
& Jaur Sirkutas
H
]
Jalur Skt E ¥
A Bomakan 0. Gudang bahan makanan A R Manager 0. Pantry
B, Pemesanan & kas- E Arma Toiles 2. A osuaff E. Arma Toiles
C. Dapur C R Servis F.  Gudang
T, - ", -
.".‘-‘-‘-‘-“"F‘F‘F‘F‘F‘F‘F‘F‘l‘F‘l‘-“l‘-“F‘-“F‘-“-""""""""“I+ .l-lllllllll-llllllllllllllllllllllll'l'l'l'l'l'l'-----"l.
H
; (@ Cottage tipe 1 ) (@ Cottage tipe 2 )
£l
.
&
E £
A. Bedroom A Bedroom
B. Tailet B. Toilet
C. Baloony
¥ -
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Jmiur Sirkulasi

P

ANALISIS RUANG MAKRO
BLOKPLAN

]
£ [ &
H
: H
E A Welcoming Space : o
: B. Lobby : u
: C.  AreaToilet :
: Jaiur Sirkutas
:
'y . & v €
TR TEREIEAE RS ESEESLERsEEEEEEEE il
i

(@ Pojok oleh-oleh ) A B meksn indoor D.  Depur

B. R mekan oculdoor E: Gudang bahan makanan
C. Pemesanan & kasic E Arma Doilel
N
i J
% &
A
]
A Display Produk E Gudeng
B Hasi

C. AreaServis & =aff

CELELE
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2.5 Analisis Bentuk

k dasar merupakan hasil
dari analisis ruang makro
(analisis kebutuhan ruang,
diagram keterkaitan dan
blokplan)

Pola memilki sekuens
[urut-urutan) atau alur
©  berdasarkan zona

Bentuk kemudian dibagi
menjadi beberapa  segmen
sesuai dengan kriteria zonz
publik-semi publik-privat yang
diposisikan sesuai bentuk tapak
massa bangunan menjadi
suatu kesatuan kompleks
! massa (oadan) yang
merepresntasikan
kesamaan zonalfungsi
[sistem)
Pecahan pada beberapa massa
dipertemukan dengan
adanya plaza penghubung
pada bagian tengah.
Fenataan blok mas=a
T S —
] sekitar
- o
Dynamic : 2 - i | Benmuk diposisikan sesuai
Environments dengan pola kontur sebagai
Contexig patokan, agar bangunan tidak
Harmony terlalu kontras dengan kontur
eksisting.
Living
Materigs:. g, gl R e
5I
ZENEOTY
Activgtion

KRITERIA MULTISENSORI PETER ZUMTHOR:

“Surrounding Objects™ “Tension Between Interior & Exterior”

" Lewvels of Intimacy™ | © The Matenal Compatibility™
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Bentuk ditransformasikan
menjadi bentuk yang lebih
dinamis dan fleksibel agar
pengalaman sensor  lebih
maksimal

R —— i
i g e T

Pemyssuaian bentuk
bamgunan dengan ohjek
zekitar, sehingga dengan
lingkungan sekitar

Coppr¥mrs

Bentuk ditransformasikan
dengan bentuk kombinasi
yang merepresentasikan |
kehidupan di area TNBTS
{pegunungan TNETS, Gunung :
Bromo-Semeru,  pemukiman ¢

o ANALISIS

Cosss g BENTUK

KRITERIA MULTISENSORI PETER ZUMTHOR:

e" “Surrounding Object=" “Tension Between Interior & Exterior” :

“The Temperature of Space™
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UNSUR FISIOGRAFIS

MICROCLIMATE WiIND TOPOGRAPHY
Arah cahaya matahari datang dari arah Arah amgin dominan datang dari arah Terdapat tiga kategori kelerengan pada
tmur-barat selatan dan timur dengan kecepatan rata tapak yakni datar, landai, dan curam.
Tapak berada pada iklim tropis yang rata 2,25 m/s. EBerdasarkan Beaufort Scale Area datar dapat diperuntukkan sebagai
memiliki dua musim, sehingga perlu on Wind Speeds, angin pada site termaszuk area parkir dan bangunan, area landai

untuk memperhatikan model  atap dalam kiasifikasi light air dapat diperuntukkan sebagai bangunan,
dan area curam dapat diperuntukkan

sebagai lanskap

bangunan yang sesuai

CONCLUSION

Penataan blok massa oleh
i i : kondisi lingkungan sekitar

Cahaya alamifdidramatisicr sehingga

bayangan yang jatuh mempengaruhi

sUds3aNa MUangarn. e b,

Bentuk bangunan yang cenderung

B T - : rne|engkun_g r“'ErﬁPDrl p’Dbﬂ
Innercourt pada bagian tengah dan - :  konwr dan dinamika pergerakan
bukaan pada pada atap sebagai ruang - : angin, agar sirkulasi udara lebih

bagi cshaya alami. Sinar matahari eoeeeee., dinamis
masuk dan memproyeksikan ke E

seluruh ruangan di sekitarmya

tingkat

Pernyesuaian ;

m kelerengan kontur terhadap gl : Buksan  strategis  dapat
fungsi lahan dan massa mengarahkan angin  untuk
bangunan

menghasilkan sensasi fisik

R T B .

i : bukaan atau area semi terbuka
Ared kelerengan kontur cukup curam: area : pada bagian timur agar udara
lanskap dan cotage dengan massa bangunan datang dapat terdistribusi ke
yang cenderung lebih kedil dibanding massa : seluruh  bangunan dan tidak
bangunan lainmya. : i terblokir i
Area kelerengan kontur landai: area parkir T T T T e T T EE e e EeiTeer ErtrreT T e

dan massa bangunan yang lebih besar
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ANALISIS TAPAK MIKRO
UNSUR BIOLOGIS

VEGETATION

Vegetasi pada tapak mayoritas merupakan pohon
cemara dan wegstasi perkebunan. Vegeiasi yang
mungkin tetap diadakan ialah pohon cemara

Peda area curam tetap

mempertahankan vegetasi
eksisting dan ditambah

vegetasi penahan erosi

SR s esg EECETE T T T TS o

Menghadirkan “sistem™
Yang merepresentasikan

citra kawasan dengan
vegetasi autentik
setempat

Menghadirkan fitur “kKebun Tengger”
yang memuat tanaman autentik
Tengger seperti edelwsiss yang
merupakan tanaman sakral bagi
masydrakat Tengger dan tanaman
khas lainnya
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RAINWATER FLOW

Berdasarkan pola kontur eksisting  air  hujan
cenderung mengalicr ke arah jalan. Mamun pada
beberapa titik berpotensi menuju ke area curam. Perlu
siztemn yang baik agar tidak terjadi genangan dan
tidak menyebabkan erosi

Pemaksimalan lanskap CONCLUSION
eksisting, juga vegetasi

eksisting ditata ulang/ditambah

vegetasi

Area perkerasan menggunakan
titik lubang biopori disepanjang
tepak untuk  menghindar
genangan air ketika hujan

B l"+

Pengadaan pepohongn rimbun  dapat
mendukung kehadiran sensori suara ruang.
Dedaunan/dahan pohon yang tertiup angin
menambah kualitas ruang luar

Area yang memungkinkan menghasilkan
suara yamg mengegangey  diminimalisic
dengan pengadaan pepohonan rimbun.
Misalnya pada area yang dekat dengan
jalan.

Between Interior & Exterior”
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UNSUR KULTURAL

1 St T

VISIBILITY VISUAL QUALITY LANDMARK

Kebisingan paling dominan Posisi tapak yang dilalui jalur S5isi selatan dan barat Objek  memiliki  integrasi
berasa’ dar arah timur dan wisata, maka penting unouk memiliki kualitas wvisual yang dengan lingkungan sekitar.
utara (jalan dan akses wisata memperhatikan orientasi menarik karena dapat Maka periu umituk;
TMETS). Fada sisi lain tingkat bangunan sebagai penarik langsung melinar  kawasan menyesuaikannya demgan
kebizingannya rendah visual (sisi wtara dan timur} THET: secara langsung. 3isi landmark sekitar . misalnya
{langsung berbatazan dengan Selain itu, ohbjek juga akan utara dan timur kualitas visual dengan representasi bentuk
area lereng THETS) terlihat dari area Seruni Point z=dang dengan view PeEUNUNgan Tengger

yang berada di ares atas tapak. peEunungan TeNgEer. ataupurn rumah adat

Tengger.

CONCLUSION

Masing-masing massa bangunan

membentuk koneksi selaras sehingga '\ Area dengan tingkat kebisingan
menjadi satu “sistem” ST —_ tinggi digunakan sebagsi area
parkir

Fasad utama diorientasikan ke
Leewenned jalan (jalur  wisata  TNBTS)
i sebagai penarik visual.

| Benwk terinspirasi dari  lanskap
! pegunungan, gunung bromo semery, :

¢ dan rumah adat tengger.
© Bangunan bentuk i
: monumental  seperti i J | ¥
| menara pandang ! ¥ - oy S, :
: merespon analisis - -~

visibility dari sisi atas
¢ [Seruni Point)

kebisingan pada ared

Penataan blok massa, penentuan cottage diminimalisir

sumbu dan orientasi  bangunan dengan pengadaan
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan vegetasi peredam
sekitar dan objek permanen suara

Penataan massa banmgunan dengan :

b : Terdapat banyak area terbuka agar
sumbu axis yang menghubungkan wisatawan dapat merasakan kelamian

aniars  entrance  amfiieater  dan dari Tengger baik dari sesi suasana

Gunung Bromo 3 termasuk suhu udara alami

R T T T T
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LAND USE

Luas tapak yang dapat dibangun
adalah sejumlah KDB 70% yakni 4,3
ha dan RTH 30% sebesar 1,8 ha

BAB 2

ANALISIS TAPAK MIKRO
TATA GUNA LAHAN

.?; :

[ s

g

B

VERICLE CIRCULATION

Jalur masuk tapak berada di jalan
lingkungan, sistem entrance dan
outrance beribeda (sistem one way)

PEDESTRIAN CIRCULATION

Sirkulasi pengguna dalam  tapak
terpusat pada main lobly. Main
lobby sebagai penghubung sirkulasi

banguunan satu  dengan yang
lainmya.

CONCLUSION

Penggunaan material yang berbeda Penggunaan lebih dari satu material

Juga dapat membantu mengarahkan berbeds pada sirkulasi pedestrian
pPEngeuna secara intuitif tapak
Menggunakan material perkerasan i

yang berbeda pada sirkulasi tapak |
untik  menghadirkan pengalaman
SEMSOori. Menggunakan material
perkerasan batu, beton, dan kayu

Penataan sirkulasi disesuaikan olehe

kondisi koneur sksisting Dalam pengolahan site, sirkulasi antar

massa bangunan (objek massa
majemuk]) diciptakan menjadi satu
sistem {ada entrance dan exit)

Pola sirkulasi menyesusikan pola $
kontur eksisting sehingga pengalaman
sensori tetap alami dengan sirkulasi
yang berkelok-kelok khas pegunungan

......................................................

Sirkulasi menghubungkan keseluruhan E
massa bangunan yang berorientasi

dan berpusst pada satu titk di
amfiteater :

re® “Surrounding Objects™ “Tension Between Interior & Exterior”

"The Temperature of Space™

" Lewels of Intimacy™ [- The Material Compatibility™
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Cﬂfetﬂﬂﬂ' ......... H"'\_‘l

Hubé&Information
Center
amfiteater . §

Edu-Culture -

Kebun Tengger

Cottage lobby
& resto

Outrance
"
4 & .
= Parkir
= R T EREFQNCE
J El

...................

Cottage

CONCLUSION
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2.7 Analisis Ruang Mikro

K [ P =
s 1

; e N B

L Vam N S -

1U)é\ G 4 i = hub & information center
MIKRO e .,

Arsitektur  Multisensori
Peter Zumthor dominan
diterapkan pada ruang
TNBTS Journey Space
yang berada di massa
bangunan Edu-Culture

%
UNSUR MULTISENSORI
DALAM EDU-CULTUR B

Edu-Culture

Peta Digital Interaktif:

EE « |ayar sentuh yang menampilkan denah museum, rute, dan highlight setiap zona.
,E‘l_;% = Fitur zoomr-in untuk melinat detail setiap area.

i » Lorong Kaldera: Cshaya redup, suara gemuruh, dan getaran lembut di lantai
"':||:|_'_‘| menciptakan atmosfer vulkanik.
2= * Diorama Evolusi Kaldera Tengger: Lampu berwarna kuning dan merah menyala saat
-%: simulasi letusan berlangsung, diiringi suara ledakan, dentuman lantai dan aroma sulfur.
w3 . Galeri Refleksi Sejarah Geologi: Ruang tenang dengan cahaya lembut untuk
=g menciptakan pengalaman reflekrif.
o@
G
= + Bukit Teletubbies: Savana Hidup : Tekstur rumput, angin bustan, dan suara khas
] savana.
w « Kawah Bromeo: Dinamika Vulkanik: Kombinasi visual mendzlam dan aroma belerang
o lembut dipadukan dengan hembusan udara hangat untuk memberi kesan realistis
S kawsah.
mE * Pasir Berbisik: Harmoni Pasir dan Angin: Angin buatan, sentuhan pasir, dan suara
EZ alami.
M=

i
=2 g','a .+ Display Artefak: Lampu spotlight, pencahayaan remang, kombinasi tekstur nyata,
%Eﬂ i narasi audio yang menenangkan, dan visual mendalam, ruang monokrom

o ; aio : R et -
o « Display Tradisi: S5entunan budaya melalui kombinasi interaksi fisik dan digital, cahaya
it redup, tone warna warm
ms + R. Audio-visual: Sinergi visual, audio surround
% i * R. Workshop: Keterlibatan langsung dalam budaya melalui sentuhan, pendengaran, dan
M= penglihatan.
W + Stasiun Edukasi Konservasi : Dominan wamna futuristik: biru neon, putih, dan aksen
a2 hijau.
>
Lt
mb=
cm
=
M=
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2.8 Analisis Utilitas & Struktur

ANALISIS
U TI L I TAS Analisis utilitas pada perancangan berkaitan dengan sistemn drainase, pengolahan air hujan, dan
sistemn kelistrikan pada bangunan

. AIR BERSIH

« Berdasarkan kondisi eksisting sekitar tapak,

sumber air menggunakan PDAM, sebab dengan

4 S m o Tandon otos kondisi tanah berkontur dan berada di daerah

: : lereng tisak memungkinkan jika menggunakan
sumur

p——
w
-
.
"
.
.

.

H
BEREEEREREEE

+ Menggunakan drainase biopori pada area tanpa

perkerasan/ruang terbuka hijgu agsr air tidak

menggenang dan kawasan konservasi/penyangga
tidak rusak

+ Pembuangan air hujan mengarah ke utara-barat
; konturnya dominan lebih rendah

o B8 = oo Somereny a
_ sehingga pemberian drainase diletakkan di bagian

utara-barat bangunan/tapak

ELEKTRIKAL

# Sistern elektrikal dibuat terpusat pada tiap
area/massa. Sehingga di setiap massa dengan

G
jangkauan yang telah ditetapkan terdapat stau — E. “
bush panel yang akan mendistribusikan listrik ke !
dalam. Setisp panel dihubungkan ke pusat untuk 5
pengawasan, Sistemn elekirikal dihubungkan ke

generator untuk mencegah padamnya seluruh

peralatan yang mendukung sistern bangunan I

STRUKTUR

Analisis utilitas pada perancangan terbagi menjadi tiga bagian, struktur bawah, struktur tengah, dan struktur atas.

1.5truktur bawah Mas553 2. Struktur tengah dapat  menggunakan kolom
bangunan dapat menggunakan: beton bertulang.

= Pondasi tiang pancang dan
bor pile cocok digunakan pada
tanah yang tidak stabil, ditanam
hingga mencapai lapisan yang
memiliki daya dukung kuat,
sehingga membantu menjaga
stabilitas bangunan di lereng
curam

= Retaining wall untuk menahan
tanah di belakang bangunan,
mencegah longsor dan
memberikan stabilitas  PONDASI TIANG PANCANG
tambahan

_ FERAMCANGAN TENGEER SENECAPE. TOURELFHLE DEMNGAN FENDEATAN ARSITEXT UR MULTIEENECR] DI RSN THERS

] 3. Struktur atas bangunan menggunakan material
L kayu agar lebin fleksibel.




2.9 Konsep

KONSEP DASAR

" Lewels of Irmrnacy

H The Material Compatibility™

' 1ourney the
Beyond Senses,

Discover

Tengger's

Essence

Journey Beyond the Senses
Mengarah pada perjalanan yang mengsktifkan

“The Temperature of Space™

Konsep desain yang menekankan
eksplorasi mendalam tentang
budaya dan alam Tengger
melalui pengalaman arsitektur
multisensori

Discover Tengger's Essence
Mengarah pada inti sejati dari Tengger, baik
itu tradisi, budaya, dan keindahan alam yang
ada di kawasan Taman Masional Bromo

BAB 2

didapat menjadi lebih mendalam.

Q5. An-Nahl:78 tentang perintah menggunakan

keseluruhan indra dengan baik

seluruh indera manusia—penglinatan,
pendengaran, perasaan, penciuman, dan
pengecapan—sehingga pengalaman  yang

‘ ..............................

Tengger 5emeru (THETS).

Qs. Al-Mulk:15 tentang perintah menjelajahi
alam dan memanfaatkannya dengan bijak

L T .' ............

Menciptakan desain menghadirkan alam dan budaya Tengger, tidak hanya bisa dilihat, tapi juga bisa
dirasakan, didengar, dan dialarni. Objek ini dirancang supaya wisatawan bisa merasakan keaslian
budaya Tengger dengan cara yang lebih nyata agar dapat menumbuhkan rasa syukur sehingga

dapat meningkatkan keimanan bagi wisatawan.

Dynamic Environments
= =
Flawing Spaces, Respansive, Flexibility

De=ain ruang yang dinamis, beralur, i
dan responsif terhadap elemen |
alam dan sktivitas wisatawan. E
'
(] [ ]
: Sensory Activation
Y [

Multisensory Engagement, Emotional

Resononce, Immersive Experience

Dezain ruang yang memanfaatkan
membangun
multisensori

indera untuk
pengalaman
mendalam.

yang

Contextual Harmony
=]
Lite Integration, Loca! Identity

Dessin yang terintegrasi dan selaras
dengan lingkungan alam dan
budaya sekitar.

.

Living Materials

Earthbound. Senzory Textures.

Authentic

Material yang "hidup”

tidak hanys

sebagai elemen yang pasif, tetapi
juga berperan dalam menciptakan
pengalaman multisensori.

FERAMNCANGAN TENGGEER SENECAPE: TOURISM-HUE DEMGAN PENDEXATAN ARSITERTUR MULTISENSCR] DI MAWASAN THMETS
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ERITERLA DESAIN:

.11-' -!.'. Ifgrgrigis
. s : - Acnymtion
B Amfitester dengan latar belakang view | o
: kawasan TMBTS dapat digunakan sebagai |
entertain untuk mempromosikan budayaé
seperti tari maupun drama kolosal
budays. ;
Terdapat Kebun Tengger pada
.area lanskap, seperti
edelweiss. Edeiweiss
merupakan tapnaman =akral

bagi masyarakat Tengger

Enirance,
amiii=ater, da
Gumung B

SENSORY  Jowoonnihecs

: Terdapat sebagian area yang
i digunakan sebagai lahan
: pertanian Tengger, sehingga
wisatawan dapat merasakan
B . experience dan  berinteraksi
r':__ masyarakat Tengger. langsung dengan masyarakat

Tengger tentang pertanian
dizana

Cemara Akar wangi Pohon Tanjung Alang-zlang

_ FERAMCANGAN TENGEER SENECAPE. TOURELFHLE DEMNGAN FENDEATAN ARSITEXT UR MULTIEENECR] DI RSN THERS
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ST T T T T T T T TOTTTCTTCTECTCRT R T Ay

[ k]

Terdapat ruang terbuka di

i area tengah massa bangunan,

-~ sirkulasi pengguna hﬂtfunﬁ“ ~ sebagsi
sirkulasi kendaraan ‘ penghubung antar massa E

—
S -4
-

R

Pola sirkulasi menyesuzikan pola kontur
eksisting sehingga pengalaman sensori
tetap alami  dengan sirkulasi  yang
berkelok-kelok khas pegunungan

FOLA
IKRERERIN N0 SIRKULAS!

: Pola sirkulasi cenderung dengan pola
Environments lengkung memberi kesan pola yang

dinamis dan flexibel

Living [ SIRKLILAST } ...................................... y
Area parkir diperkirakan memuat hingga :
50 mobil, 4 bus, dan 100 motor

ELEELEEEERER

KONSEP
TAPAK

FERAMNCANGAN TENGGEER SENECAPE: TOURISM-HUE DEMGAN PENDEXATAN ARSITERTUR MULTISENSCR] DI MAWASAN THMETS -:E-



BAB 2

) I. i — ._1
B E I l K [amammesan |

e s : Menciptakan suatu sistem yang tidak terihat secara
ko "'-.,. i langsung yang merepresentasikan keterikatan gunung
it ! bromo-semeru, pegununungan TNBTS, dan masyarakat

- i Suku Tengger sehingga memunculkan nilai sakral dan
5 : nilai monumental pada objek

l‘-'l‘

Bentuk terinspirasi dari lanskap pegunungan,
gunung bromo, dan masyarakat tengger.

T

El

EE e LN L T TN

e

i I Inspirasi bentuk Gunung Bromo-Semeru
H 1:- Inspirasi bentuk pegunungan TMETS

3 Inspirasi bentuk pemukiman Tengger
WRITERMA DESAIN: "=

Dynoaic "
Emvironments e,

Lomzxual

-8

BENTUK ATAFP

Bentuk atap miring merese
penghawaan) disesuaikan dengs

sekitar
Berrl:uk monumental namun
MATERIAL tetep selaras dengan
FASAD lingkungan terlihat dari titik

SErUni  SUFise  point  view
% sebagai penarik visual

BENTUK ATAFP J

Bentuk atap yang menyerupai gunung menandakan bahwa
grea dibswahnya memungkinkan sebagai area berkumpul,
sehingga bentuk merepresentasikan makna.

Material penutup
atap menggunakan
bitumen

rrrrerrrrl
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KONSEP
RUAN

L

ppmrEE ey

dari fuar tampak
monumental, , namun suasana
didalam menjadi teduh.
Bukaanflubang pada atap
{menerus, menembus bagian luar)
yang  membuat  wisatawan
merasa terlindungi

A L]
o . e
b Y ey
"

,,;[ RUANG DALAM DAN RUANG LUAR J, ............ % Penggunaan atap kerucut pada ﬁ\ _;" ¥ |
L e : : . beberapa ruang untuk i
mmﬁ R e Fa\f Jenes ﬁ&n e ¢ mempertahankan atmosfer
i okt ST m’*,m - __ " | Tengger yang dingin. Atap kerucut
i | cenderung mengalirkan udara panas
i i | ke puncak kerucut sehingga area
“ | bawah cenderung dingin.
o+ TNBTS JOURNEY SPACE FITURE  Jiivvssnsssssssmisssssisssssssmissssssssssssssssss s
THETS: Journey Space merupakan ruang untuk merasakan atmosfer di berbagai zona TNBTS melalui
arsitektur multisensori. Terdiri atas lima zona diantaranya Zona awal, Zona Sejarah Geologi, Zona
Ekosistem, Zona Budaya & Tradisi Tengger, dan Zona Future TNETS.
-y O .~ @ |
(B 8 on l v
i %) Commtu]
'* i Hormony
Liing
Layar Interaktif Panel/Display Diorama Kaldera Tengger
ooy
P
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KONSEP
UTILITAS

ELEKTRIKAL

Skema penyebaran arus listrik pada kawasan
dengan sumber PLN

e
i B Fanel per massa bangunan W Trafo

i
{: Main Ponel _-J B Generator @ Main panel

AIR BERSIH

Skema penyebaran air bersih pada kawasan
dengan sumber sumur bor dan PDAM

o o onson s )

Ruptpzpsges e

Distribusi

W Fompa
9 Tandon atas

AIR KOTOR

Skema penyebaran air bersih pada kawasan
dengan sumber sumur bor dan PDAM

....................... ANALISIS
( Foordrain  }{—sumorreszpon STRU KTUR

ok Kontrol

M closst B fioordrain
B szeptictank B bak kontrol

* Struktur bawah menggunakan pondasi bor pile

= Sjstem olah terhadap kontur menggunakan metode
cut and fill dan memanfaatkan retaining wall.

# Struktur tengah menggunakan beton bertulang.

* Strukiur atas menggunakan rangka kayu

_ FERAMCANGAN TENGEER SENECAPE. TOURELFHLE DEMNGAN FENDEATAN ARSITEXT UR MULTIEENECR] DI RSN THERS









Hasil Rancangan Tapok

Hosil Rancangan Bentuk dan Bangunan

Hosil Rancangan Ruang

i

EEtatni 5
R
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3.1. Hasil Rancangan Tapak

HASIL RANCANGAN

TAPAK

¢ emﬁ:%ngélﬂﬂge

cottage

kebun
tengger

information
center

‘I.
DESIGN CONCEPT [ SUMBU AXIS | )
Penataan massa bangunan dengan axis |
1 yang menghubungkan antara entrance, |
® Dym_amlc  amfiteater (plaza utama) dan TNBTS
Environments - |view Gunung Bromo-Semeru) :

L 4 - e batase s s e e b a el abababasababadsssbasas 4

Rancangan tapsak yang dinamis.
responsif terhadap elemen
glam dan aktivitas wisatawan

Contextual

Harmony

- O -

Rancangan tapsk menaczskup [

unsur integrasi dan : Mas=sa bangunan yang berpusat pada amfiteater, dan amfiteater berkiblat pada
kesslarazan dengan THNETS (Gunung Bromo-Semeru) sebagai bentuk penghargaan terhadap alam
lingkungan alam dan budsys : sebagaimana budaya masyarakat Tengger juga sebagai simbol sejarah terkait
sekitar. keterhubungan masyarakat Tengger dengan Gunung Bromo-5emeru

FERAMCANGAN TENGEER SENECAPE. TOURELFHLE DEMNGAN FENDEATAN ARSITEXT UR MULTIEENECR] DI RSN THERS
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[ AMFITEATER ] . { MENGHADIRKAN RASA DENGAN J —
ot e et rare gt e Aericasics MENGEKSPOSE KEARIFAN LOKAL TENGGER
promosi budaya Tengger dan juga pertunjukan | D i _ i
hiburan  umum  dengan  latar  belakang amfiteater diposisikan pada titik view terbaik untuk
pemandangan langsung hamparan area Taman E s BEREEpEe TRELS seliNigs Bt mergutk SROE. i)

[ = daya tarik utama dalam Tengger Senscape

Masional Bromo Tengger Semeru

Mempromosikan kearifan lokal sekaligus memyuguhi
wisatawan dengan pengalaman langsung terkait kelokalan

Tengger

..............................................

' Sehingga dapat menumbuhkan rasa yang

mendalam bagi wisatawan dalam
berinteraksi  dengan  kearifan  lokal
Tengger

DESIGN CONCEPT
SE!'I_SG
Activation
R
Rancangan tapak

menghadirkan suazana atau
rasa yang dapat membangun
pengalaman multisensori

Senscape_ berupa tanaman edelweis dan
tumbuhan yang berada di area TNETS. Edelweiss
merupakan tanaman sakral bagi masyarakat :

yang mendalam.

Tengger o
_ Living
g Pl
{ SENSORY } ------------------- S e

Ramcamgan tapak mencakup
unsur pemilihan material

Keterlibatan masyarakat Tengger dalam mengolah i
Kebun Tengger, sehingga wisatawan dapat : atau vegetasi yang tidak pasif
merasakan experience dan berinteraksi langsung 1 dan bermakna dalam
dengan masyarakat Tengger tentang pertanian menciptskan “rasa”

disana

dy- E | “Surrounding Objects” “Tension Between Interior & Exterior” mﬂmmw

* Levels of Intimacy™ | ® The Material Compatibility™ | “The Temperature of Space”
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LEGENDA

HASIL RANCANGAN enmace

L)

HUB & INFORMATYON CEMTER
CAFETARR,
AMPHITHEATER
T PLAZA
ECU-CULTURE
KEBLIN TENCGER
EMTRANCE COTTAGE
PARKIR COTTAGE
BANCUNEN PENDUKUNG COTTAGE
COTTAGE
PEMUKIMAN TENCOER
PERTANIAN TEMCCER

ZEOECS-TOMMON @G

Bl il LI

i: EFRHTJLASI ] ........................................

Srikulasi kendaraan menggunakan sistem
¢ one way dengan entrance dan outrance
1 yangterpisah

POLA
SIRK'UMSI ..........................................
: Pola sirkulasi menyesuaikan pola kontur
eksisting sehingga pengalaman sensori KRITERA DESAIN:
tetap alami dengan sirkulasi yang
: Lynamic
berkelok-kelok khas pegunungan : ol
Contextuwal
POLA Harmany
T T I :
' Pola sirkulasi cenderung dengan pola .%Ti—uk
lemgkung memberi kesan pola yang -
dinamis dan flexibel : Sepsory
: Ativetion
Dilengkapi dengan wegetasi cemara
ung knas pegunungan tengger
W r— -

Srikulasi  kendarsan bagi  wisatawan
cottage dibuat terpisah umtuk
keesklusifitas an pengguna
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3.2. Hasil Rancangan Bnetuk dan Bangunan

HASIL RANCANGAN

BENTUK & BANGUNAN

DESIGN CONCEPT

= Dynamic
Environments
- =

Ramcamgan bangunan
mempertimbangkan respon
terhadap fungsi, ruang ikiim
dan kontur

Contextual

HEITI'IOI'I}" [F= — :

- - : == == HUB & INFORMATION CENTER
Rancangan bangunan A

memperhatikan azpek Area ini dibagi menjadi tigs massa ysitu ares
keharmonian  dan szpek kantor, main lobby, dan banmgunan center. Selsin
kontekstusl itu juga. terdapat teras pandang yang terbuks

sehingga wisatawan dapat menikmati
pemandangan 180 derzjat kawasan Tengger

£y

“The E ‘Architecture”™ “Surrounding Objects” “Tension Between Interior & Exterior” = E
* Levels of Intimacy™ | * The Material Compatibility™ | “The Temperature of Space” | “The Light on Things" [
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EDU-CULTURE 1

Bangunan educulture bagian bawah cenderung
terbuks (sebagai ares publik) sedangkan lantai
dus cenderung tertutup karena difungsikan
sebagsi museum THETS Journey

_ﬂ__[ ELEMEN “HIDUP" }

Kisi-kisi pads bangunan edu-cultture berperan :
zebagai  elemen dekoratif sekaliguz  dapat §
dijadikan sebagai elemen “audio” yang tercipta
dari gesekan hembusan angin dan kisi kisi

Area serbaguna UMEM Tengger merupakan sres
serbaguns yang dapat dimanfatkan =ebagai lapak
UMKM Tengger untuk berjuslan dan
mempromasikan khas lokal, seperti zarung dan
“udeng” Tengger ataupun mkanan khas Tengger

DESIGN CONCEPT

Sssssaas -..l T
«.

SEI'I_SD

Activation

[—== ] 1]
Ramcangan bangunan
meliputi aspek bangunan
YENE berperan dalam
merepresentasikan kezan
bagi suatu bangunan

Living
Materials
.
Rancamgan bangunan
memperhatikan azpek
material dan elemen yang
COTTAGE e tidak pasif, dan dapat “hidup™

Ares cottsge ditats menyesuaikan kontur
ekzisting s=hinges menciptskan szussana yang
dinamis dan asri sehingea membuat wizatawan
dapat merasakan atmasfer alam yang kuat

s s s st s st dsssdsistissdisssdisssdisssdsssdisssdssnsssnssanssnanat
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3.3. Hasil Rancangan Bangunan

HASIL RANCANGAN

RUANG

LEGENDA

ENTRANCE
ADE S PARKIR
. HUB & INFORMATION CENTER
CAFETARLS
| AMPHITHEATER
1 PLATA
VEDI-CUILTURE
KEBUN TENGGER
ENTRAMCE COTTAGE
EAERR COTTAGE
BAMNCLUINAN PENDUIKUNG COTTAGE
EOTTAGE
PEMULIKIMAN TENGOER
t PERTAMIAM TENGOER

EFEEmEESEOMTMAOMDRE

DESIGN CONCEPT
®

Dynamic Senso
Environments Actwargon
= - ==

Sensory activation dihadirkan dengan
fitur fitur sensory seperti permainan
cahaya. bukaan, elemen slam didalam

Ramcamgan ruang dirancang dengan
beruzslur dan dinamiz sesuai dengan
kebutuhan, fungsi dan aktivitas didalam.

ruang
Contextual ® Living
Harmony Materials
= - - S
Rancangan ruang mempertimbangkan Ruzng dirancang dengan
aspek keharmonizan dan keterhubungan mempertimbangkan szpek aspek
EMNtar rusng sgar pengslaman sensori material, warna, dan tekstur, 3gar
menjsdi mendalam, khususnys pada ruang memperkays pengalaman SEensory
THETS Journey khusunya pada area TNETS Journey

FERAMNCANGAN TENGGEER SENECAPE: TOURISM-HUE DEMGAN PENDEXATAN ARSITERTUR MULTISENSCR] DI MAWASAN THMETS
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A A
04
 hubg. cafetario
information
center
i
edu-culture
i
i A
B

o= e

> g

cottage
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\'4
E

oM o

Hasil Akhir Rancangan Tapak
Haosil Akhir Roncongan Bentuk dan Bangunan
Haosil Akhir Rancangan Ruang

Hasil Akhir Rancangan Struktur

Hasil Akhir Roncangan Utilitas

ALUAS
RANCAN
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4.1. Hasil Akhir Rancangan Tapak

HASIL RANCANGAN

TAPAK

coftoge tipe 2

DESIGN CONCEPT ELEMEN MULTISENSORI PADA TAPAK

Ssenso
Activation

-
Ramcangan menyediskan
fitur bagi wisatawan untuk

mengaktitkan SEASOTY
dengan adanys  interaksi
langsung

Menyediakan Pepohonan Kolam ikan pada
beberapa titik rindang untuk beberapa area untuk
birdhouse pada area menghadirkan mengaktivasi
lanskap untuk semilir angin dan elemen sensori
mengundang kicau suara dedaunan pendengaran dan
burung bergesekan perasa (suhu)

Rancangan awal direvisi berdasarkan
pertimbangan pendalaman  kansep,
aksesibilitas, struktur, dan utilitas

— FERAMCANGAN TENGEER SENECAPE. TOURELFHLE DEMNGAN FENDEATAN ARSITEXT UR MULTIEENECR] DI RSN THERS
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Rancangan melibatkan
interaksi  wizatawan dan
masysrakat lokal Tengger
untuk memunculkan kesan
mendalam dalam rancangan

Representasi geografis
Tengger dalam rancangan

Multisensori dituangkan
melalui representasi simbalik
kondisi geografis TMETS.
Rancangan lanskap pada tapak
menggunakan wegetasi alami
daerah Tengger, seperti pinus.
Sehingga wisatawan  dapat
masuk ke dalam atmosfer
Tengger dalam  rancangan
tapak.

1.Nuansa lanskap alami pohon
rindang menggambarkan
hutan Tengger dan Bukit
Teletabis

2.Plaza yang dilengkapi dengan

fitur kolam ikan
merepresentaskan danau
atau ranu yang ada di
kawasan TNETS

3.5irkulasi pedestrian dibuatr
naik turun dan berkelok-
kelok menggambarkan
kondisi geografis kawasan
TNETS

4. Pertanian dan kebun
edelweiss menggambarkan
kawasan pertanian Tengger

Pertanian Tengger

BAE 4

Mengaktiflkan peran
masyarakat lokal Tengger

Pertanian Tengger menjadi media
interaktif yang memungkinkan
wisatawan untuk berinteraksi secara
langsung dengan kehidupan
masyarakat lokal. Aktivitas  ini
memberikan pengalaman autentk, di
mana wisatawan dapat ikut serta
dalam aktivitas pertanian hortikultura
yang menjadi mata pencaharian
utama masyarakat setempat

DESIGN CONCEPT
Senso
Activation
Li=—au= ]
Rancangan bangunan
meliputi aspek bangunan
YENE berperan dalam
merepresentasikan kezan

bagi suatu bangunan

Living
Materials
L 4
Rancamgan bangunan

memperhatikan aspek elemen
yang tidak pasif, dan dapat

“hidup”

Contextual

HEI'ITIGI'I:J

= =

Rancamgan tapak mencakup
unsur integrasi dan
kezelarasan dengan

lingkungan alam dan sekitar
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Promosi alam dan budaya melalui
amfiteater

Amfiteater berada di area paling ujung
tapak yang memiliki orientasi langsung
ke panorama alami TNBTS. Fungsi
utama amfiteater adalah sebagai ruang
representasi dan promesi budaya dan
alam THEBTS

Playground “rumah pohon”

Playground pada zona cottage dirancang
dengan pendekatan alami melalui
konsep 'rumah pohon'. yang menyatu
dengan lingkungan vegetasi pinus di
sekitarnya. Desain ini bertujuan untuk
merangsang sensitivitas sensorik anak-
anak serta menciptakan pengalaman
ruang yang berkesan dan mendalam.

Plaza sebagai titik pusat Tengger
Senscape

Plaza berada di tengah tapak dan
menjadi titik sentral dari sumbu utama
antara entrance dan amfiteater. Selain
sebagai ruang komunal, plaza juga
berfungsi sebagai pengikat antar massa
bangunan dalam satu kesatuan sirkulasi
dan orientasi ruang.

Pedestrian "lorong pinus”

Rancangan jalur pedestrian panggung
yang menyusuri area “lorong pinus”
dimaksudkan untuk menciptakan
pengalaman spasial yang dinamis yang
dapat menstimuli rasa penasaran
wisatawan terhadap zona berikutnya.
Konsep ini mengacu pada prinsip desain
'‘Between Composure and Seduction’,
yang bermaksud alur dengan elemen
kejutan wisual dalam perancangan
lanskap.

-- FERAMCANGANM TENGEER SENECARE. TOURISLEHLE DEMNGAN PENDEATAN ARSITEXT UR MULTIEENECR D CAASAMN THETS
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LEGENDA

- ENTRAMLCE
CPARKIR MOEIL
- PARKIR MOTOR
S HUE & INFORMATION CENTER - "“‘.

x FL.*L': 3 |
-:amf!-su.l:e =
- GALERITHETS.

- CAFETARIA

-+ POMNDON TENGSER
- PEATANIAN TEMGEER
- FARICR COTTAGE
: LOSEY COTTAGE
RESTO COTTASE
:COTTAGE TIFE1
. COTTAGETIPEZ Y
- KEBUN EDELWEIES -, N
| SERVICE ARES
- POS SATPAM
; DUTRANCE "

._\_\

—

W

WEORQEECRTTEOINOAE =

=

Sirkulasi pengguna dalam tapak dirancang menggunakan
sistem panggung sebagai respons terhadap kontur dan
menambah daerah resapan air.

SIRKULASI KENDARAAN Ruang luar dibuat menyatu dengan alam dengan penggunaan
Sirkulasi kendaraan difokuskan pada vegetasi yang berkesan organik dan rindang agar wisatawan
Eag depan tapak dengan dapat merasakan langsung nuansa asri alam, dan bertujuan
pertimbangan tingkat kecuraman untuk meningkatkan kesadaran para wisatawan
korEGE: terhadap lingkungan sekitar
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4.2. Hasil Akhir Rancangan Akhir Bentuk dan Bangunan

HASIL RANCANGAN
BENTUK & BANGUNAN

Pada dasarnya keseluruhan bentuk lengkung bangunan
menggunakan desain yang dinamis yang melambangkan

kedinamizan masyarakat Tengger. 2
.................................................................................... . TTH’.‘I'IﬁE’I'IlIk suatu bentuk yang
Erup andcpeg!mn'lngenger dan
ﬂ sal. EL-* .
Menciptakan suatu sistem yang
M g tidak terlihat secara langsung
yang merepresentasikan atap berlayer
. i keterikatan  gunung  bromo- . merupakan adaptasi
Dynamic semery, pegununungasn THETS, = dari bentuk rumah
Environments dan masyarakat Suku Tengger adat Tengger
- Jr— sehingga memunculkan nilai

Ranmcamgan bentuk dinamis
menyesuaikan pola alam,
dam pola ruang serta
respon terhadap iklim

Contextual
Harmony
[ | N ]

Rancangan bentuk  saling

terkait antar satu bangunan
dengan bangunan lain, dan
membentuk kesstuan yang
harmoni

sakral danm nilai monumental
pada objek

i

Bentuk

b s UL LT LT

bangunan cafetaria merupakan

simbolisme tiga gunung yang berada di kawasan
TMETS, yaitu Gunung Semeru, Gunung Broma, dan
Gunung Batok

Bentuk bangunan hub & information center
terinspirasi dari dinamika bentuk pegunungan

Tengger

" "Surrounding Objects” “Tension Bebween Interior & E:ﬂ:erlur" : :-' 3

* Lewels of Intimacy

" The Material Compatibility™

bangunan
cottage terinspirasi dari
bentuk rumah adat

Bentuk

Tengger yang
dimodifikasi  menjadi
lebih dinamis

.- 81 1, rosure and Seductic
S ———
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HASIL RANCANGAN
HUB & INFORMATION CENTER

Hub & information center
dirancang sebagai bangunan
utama yang berfungsi sebagai
titik awal bagi wisatawan
sebelum menjelajahi kawasan
Tengger Senscape

Fasad bangunan ini
dirancang sebagai daya tarik
visual bagi wisatawan karena
posisinya yang menghadap
langsung ke jalan utama, jalur
yang sering dilalui
pengunjung THNBTS.

HASIL RANCANGAN
CAFETARIA

Cafetaria ini terbagi
menjadi tiga blok
bangunan yang
mencakup area bale £
serbaguna, area [
kafe, dapur, dan &%
kafe VIP.

Fasad cafetaria merepresentasikan bentuk
gunung sebagai simbol kawasan TNBTS,
bangunan ini bersifat terbuka untuk
mengoptimalkan pandangan langsung ke
arah lanskap. Desain ini memungkinkan
wisatawan bersantai sambil menikmati
panorama TMBTS. Selain itu, terdapat teras
pandang vyang memungkinkan wisatawan
mempercleh sudut pandang terbaik terhadap
bentang alam TNBTS

“The Eody of Architecture™ “Surrounding Objects" “Tension Between Interior & Exterior” 'Betm:(mrpusurgaﬂdﬁtﬂuman‘

* Levels of Intimacy™ | ® The Material Compatibility™ | “The Temperature of Space” ;
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HASIL RANCANGAN
GALERI TENGGER

Galeri Tengger sebagai
bangunan edukasi.
Bangunan ini terdiri atas
galeri tengger, ruang
seminar, dan ruang
workshop.

Fasad bangunan didominasi
oleh material kayu dan kaca
sebagai elemen utama.
Penggunaan kaca pada area
galeri bertujuan untuk
menciptakan keterbukaan
visual, sehingga memicu rasa
ingin tahu wisatawan
terhadap isi  dari  Galeri
Tengger.

HASIL RANCANGAN
COTTAGE

Kawasan cottage Tengger Senscape
terdiri atas lobby, resto cottage,
cottage tipe 1 dan cottage tipe 2
(family)

Desain fasad cottage mengadopsi bentuk
arsitektur tradisional rumah adat Tengger,
dengan dominasi material bambu untuk
menciptakan kesan alami yang harmoni dengan
karakter kawasan TMNEBTS.

Setiap unit cottage dilengkapi dengan fasilitas
firecamp sebagai respons terhadap suhu dingin
di kawasan tersebut. Sementara itu, pada fipe
family, disediakan tambahan fasilitas berupa
kolam air panas untuk  meningkatkan
kenyamanan wisatawan

’MWW “surrounding Objects” “Tension Between Interior & Exterior” 'Bem:ﬂmrqa-usurgaﬂdﬁmuman"

* Levels of Intimacy™ | ® The Material Compatibility™ | “The Temperature of Space” j i L
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4.3. Hasil Akhir Rancangan Ruang

HASIL RANCANGAN

RUANG

Desain interior ruang menonjolkan
penggunaan material kayu sebagai
elemen yang dominan  untuk
menghadirkan suasana alami yang
selaras dengan identitas kawasan
Tengger.

Pada area lobby dan cafetaria,
menampilkan rangka atap yang
diekspos, ini untuk memperkuat
pengalaman multisensori
pengunjung dengan menghadirkan
tekstur, warna, dan suasana yang
mengingatkan pada lingkungan alami
TNBTS. Juga untuk mengajak
pengunjung merasakan kedekatan
dengan alam dan budaya setem

o = ‘1: “_?'1
- Tkl

cafetaria VIP

Pemilihan warna dan material ruang, atas pertimbangan suhu pada tapak. Material kayu cocok untuk
digunakan didaerah pegunungan yang bersuhu dingin. Warna yang digunakan pada desain ruang
cenderung dapat menyimpan energi panas sehingga cocok untuk kondisi suhu yang rendah.

* The Body of Architecture™ “Surrounding Cbhjects”

“Tension Between Interior & Exterior” “Between Composure and Seduction”

* Levels of Intimacy™ | " The Material Compatibility” | “The Temperature of Space” *'  Thing =
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4.4. Hasil Akhir Rancangan Struktur

HASIL RANCANGAN

STRUKTUR

penggunaan struktur pondasi tapak diterapkan
pada bangunan cottage, pondok umkm, lobby

cottage, dan galeri tengger rangka atap

bambu @8 cm
dinding bambu

kolom bambu
lantai keramik
vinyl kayu

deck kayu ulin

penggunaan struktur pondasi bor pile diterapkan
pada bangunan hub & information center,

cafetaria, resto cottage

l— pondasi setapak

rangka atap
bambu 812 cm

penutup atap sirap

rangka atap
bambu @12 cm

rangka kayu

m -' - s, vinyl kayu

tempered glass

railing besi
dinding bata

P'-. s 1
[ H w . *me - A lantai beton
kolom beton
pondasi borpile
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4.5. Hasil Akhir Rancangan Utilitas

SKEMA UTILITAS AIR BERSIH

Skema penyebaran air bersih pada kawasan berasal dari sumber PDAM yang dialirkan melalui
meteran ke tandon atas . kemudian tandon yang berada pada masing masing zona bangunan, dan
selanjutnya di distribusikan ke titik konsumsi air bersih

]

|

e Tandon atas

I tandon massa bangunan
e Distribusi

P Titik distribusi

PESANCANGAN TEMTICER SENSCAPE: TOUREM-FUE DENGAN PEMOEHATAN ARSITERTUR MULTISENSD R O MAVASAN THETS —
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SKEMA UTILITAS AIR KOTOR

Skema pembuangan air kotor black water disalurkan menuju septictank pada masing zona.
Septictank diletakkan di area yang lebih rendah. Air grey water akan menuju sumur resapan melalui
filtrasi di bak kontrol terlebih dahulu. Selanjutnya akan diteruskan menuju saluran kota yang sudah
tersedia.

Septictank
Pipa limbah gray water-
Bak Kontrol

Sumur resapan
Titik limbah

- :%- FERAMCANGAN TENGEER SENECAPE. TOURELFHLE DEMNGAN FENDEATAN ARSITEXT UR MULTIEENECR] DI RSN THERS
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SKEMA UTILITAS AIR HUJAN

Di sekeliling tapak terdapat talang yang berfungsi untuk r:r Air Hujan _\]_..\
mengumpulkan air hujan yang kemudian dialirkan melalui pipa ke = = E
bak penampungan untuk difiltrasi. Air selanjutnya dipompa ke :
ground tank dan didistribusikan ke toilet flush, hydrant, dan kolam. P s S
q Rain Collector /".-c--
-
Sistemn ini mendukung efisiensi pemanfaatan air dan mendukung E
prinsip desain berkelanjutan | - _.
L Bak )
\ﬂ--
: ( penampungaﬂj"n
| 1 ;
|II ' 'l -'r ."-' i E
) S A e e
Il" [ / oA (1..( Filter air hujan }
Y e
.l'l f. .'; 7 } 5
Lol A
A 237 s X

™
1
1
1
H
Bak H
-~ penampungan =<'
air hujan bersih
i
"( Pmm_: )"" 5
i
1 1
. ’ !
© Titikdistribusi | 1
peryiaman |

Rain Collector/talang

Bak penampungan/
ground tank
Pompa

Titik distribusi air

Pipa air

PESANCANGAN TEMTICER SENSCAPE: TOUREM-FUE DENGAN PEMOEHATAN ARSITERTUR MULTISENSD R O MAVASAN THETS -:i :-
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SKEMA UTILITAS ELEKTRIKAL

;e ’..---;\ PLMN |
Skema penyebaran arus listrik pada kawasan utamanya !
berasal dari PLM dan cadangan dari genset melalui ATS, 1
kemudian dialirkan ke trafo untuk penurunan tegangan, %
dilanjutkan ke MDP sebagai panel utama yang didistribusikan M| ATS. )™,

ke SDP, dan akhirnya didistribusikan ke beban akhir seperti
lampu, stop kontak, dan lainnya.

Panel (sDP) |

7)) [

/

ATS - Generator
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SKEMA KEBAKARAN DAN KEAMANAN

KEBAKARAN KEAMANAN

‘___!: Ground Tanlk ) Sumber air hydrant berasal Sistem keamanan kawasan ditunjang dengan
1’ dari hasil penarmpungan air adanya pos keamanan. Kawasan juga dilengkapi
: hujan dan juga air bersih dengan peletakan CCTV di berbagai titik.

1 FDAM  jika simpanan  air Terdapat titik kumpul di jalur evakuasi untuk
oads sudah tidak mencukupi. keluar tapak

Titik kumpul

Titik CCTV
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5.1. Kesimpulan

Taman Masional Bromo Tengger Semeru (TNBTS), sebagai kawasan strategis pariwisata nasional
(KSPN), memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Namun, lonjakan
wisatawan pasca pandemi Covid-19 selain memberikan dampak positif pada ekonomi, juga
memunculkan tantangan seperti degradasi lingkungan, risiko bencana, dan perlunya pelestarian
budaya lokal Suku Tengger. Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, Tengger Senscape
dirancang sebagai sebuah fourism-hub yang mendukung prinsip pariwisata berkelanjutan melalui
pendekatan arsitektur multisensori.

Proses analisis perancangan Tengger Senscape mengacu pada teori arsitektur multisensori dari
Peter Zumthor, yang menggabungkan elemen-elemen inderawi seperti penglihatan, pendengaran,
penciuman, dan sentuhan untuk menciptakan pengalaman ruang yang mendalam. Proses analisis
juga mempertimbangkan kondisi eksisting, sehingga desain ini dapat terintegrasi dengan baik dan
merespons lingkungan secara harmonis. Untuk konsep perancangan Tengger Senscape
diwujudkan melalui tagline “Journey Beyond the Senses, Discover Tengger’s Essence.” yang
menjadi dasar pengembangan empat kriteria desain utama diantaranya dynamic environment,
contextual harmony, sensory octivation, dan living materials.

Proses perancangan ini diharapkan mampu berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan
budaya lokal Suku Tengger, sekaligus menghasilkan desain yang dapat meningkatkan kesadaran
akan pentingnya keberlanjutan ekosistem. Selzin itu, perancangan ini juga diharapkan dapat
memunculkan rasa syukur bagi wisatawan sehingga dapat memperkuat kesadaran spiritual dan
nilai-nilai kehidupan bagi para wisatawan. Tengger Senscape menjadi bukti nyata integrasi antara
budaya, lingkungan, dan arsitektur dalam mendukung pariwisata yang berkualitas dan
berkelanjutan.
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Berdasarkan hasil perancangan dan analisis dalam tugas akhir “Perancangan Tengger Senscape:
Tourism-Hub dengan Pendekatan Arsitektur Multisensori di Kawasan TNETS", terdapat saran yang
dapat dijadikan acuan bagi pengembangan penelitian atau perancangan lebih lanjut terkait
dengan konteks pendekatan. Pendekatan arsitektur multisensori yang digunakan dalam
perancangan Tengger Senscape mengacu pada teori Peter Zumthor dan cenderung fokus
terhadap multisensori di luar ruangan. Kedepannya, pendekatan ini dapat dikaji lebih dalam
dengan mengeksplorasi pendekatan multisensori untuk menciptakan fokus pada pengalaman
multisensori dalam ruang.

Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan yang mengeksplorasi konteks budaya lokal Suku Tengger
yang lebih mendalam. Integrasi antara persepsi ruang dan nilai-nilai spiritual masyarakat
setempat berpotensi memperkuat makna ruang sekaligus mendukung pelestarian budaya.
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TAMPAK SAMPING GALERI TMETS

SKALATS00

N

4

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UiN MAULANA RMALIKC IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

iR
I

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARI, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

POTONGAN EE GALERI TNEBTS
SHALATA0D

MAMA MAHASISWA
AMISEA MIMAS SYAHARANI

Mim
210606110046

SHYLISHT ROLYCARBONATE

KCLOM BETON

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR

TAMPAK & POTOMNGAMN HUE &
INFORMATION CENTER

SKaLA
1:400

NO. GAMBAR
15




DENAH MUSHOLLA

200

600 | 300

SHALATL0D

E¥ e e

SoRe O

LEGENDA

:SERAMEI

: BUSHOLAT PRIA

: R SHOLAT WANITA
WUDHLU PRIA

: KM/WC PRIA

- WUDHU WANITA

: KMANC WANTTA
B PENYIMBANAN

R BN N N E R

7

2

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKLUILTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MANMA MAHASISWA
AMISEA MIMAS SYAHARANI

MR
210606110046

DOSEN PEMBIMEING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A GAT GAUTAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
DEMAH MUSHOLLA

SKALA
1:400

NO. GAMBAR
16




TAMPAK SAMPING MUSHOLLA

SKALATS00

POTONGAN BEE MUSHOLLA
SHALATADD

BAMTHA BAMEL

N

A

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UiN MAULANA RMALIKC IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMISEA MIMAS SYAHARANI

Mim
210606110046

-SHYLICHT POLUSCASBONATE

HOLOM BETON

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR

TAMPAK & POTOMNGAMN HUE &
INFORMATION CENTER

SKaLA
1:400

NO. GAMBAR
17




DENAH LOBBY COTTAGE

TG00

SKALATZ00

(o

Lo

e

LEGEMDA
A LOBBY COTTAGE

7

Al

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKLUILTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MANMA MAHASISWA
ANIZSA HIMAS SYAHARAN
MR
210606110046

DOSEN PEMBIMEING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A GAT GAUTAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
DEMAH LOBEY COTTAGE

SKALA
1:200

NO. GAMBAR
13




TAMPAK DEPAN LOBBY COTTAGE
SKALAT200

POTONGAN AA LOBBY COTTAGE
SHALAT200

BAMTHA FAEL

N

A

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLDGI
UIN MALILANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MNAMA MAHASISWA
AMIZSA NIMAS SYAHARAN

Mim
210606110046

ERYLICHT POLYCARSONATE

BANCEA EAMEBEU
RAILING ¥aYU _\ 1Y %

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR

TAMPAK & POTOMNGAN LOBBY
COTTAGE

SKALA
1:200

NO. GAMBAR
19




TAMPAK DEPAN LOBBY COTTAGE
SKALAT200

POTONGAN EE LOEBY COTTAGE
SHALAT200

RAMTHA KA

N

A

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLDGI
UIN MALILANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MNAMA MAHASISWA
AMIZSA NIMAS SYAHARAN

Mim
210606110046

SRlYLICHT BOLYCARSONATE

SAILIMG BKAYL
. \

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR

TAMPAK & POTOMNGAN LOBBY
COTTAGE

BTN

SKALA
1:200

NO. GAMBAR
20




e — s

DENAH RESTO COTTAGE LANTAI1

SHALA 1400

250

[

1

LEGEMDA

: RESERSICNIS

:RUANC MANATER

KM

- RUANG SERVIS

: RUAMG STAFF

= DAPUR

: GUDANG PENYIMPAMNAN
- KM

: RESTO

TR O M

7

Al

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKLILTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MANA MAHASISWA
ANIZSA HIMAS SYAHARAN
MR
210606110046

DOSEN PEMBIMEING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2

A GAT GAUTAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR

DEMAH BAMGUNAN
RESTO COTTAGE

SKALA
1:400

MO. GAMBAR
21




DENAH RESTO COTTAGE LANTAI 2

SHALA 1400

LEGENDA

=IOmm@DOMnm e

: RESEPSICNIS

: RUANG MANAJER
: KM

: RUANG SERVIS

- RUANG STAFF

APUR

- GUDAMG PENYIMPAMAN
: KM
= RESTO

7

Al

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKLILTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

FERANCANGAN TENGEER SENSCAPE: TOURISW-

HUZ DEMEAN PENDERATAN ARSTERTUR
WIILTISENSOR] DI MAWASAN THETS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMIZEA MIMAS TYAHARAN

MR
210606110046

DOSEN PEMBIMEING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A GAT GAUTAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR

DEMAH BAMGUNAN
RESTO COTTAGE

SKALA
1:400

MO. GAMBAR
22




TAMPAK DEPAN RESTO COTTAGE

SKALATS00

POTONGAN AA RESTO COTTAGE
SHALATA0D

SHYLIOHT RPCLUACASBONATE

S s ATAP SiRAD
% DRANIGHA BAMBU j P ey
RNIHME KAy
AAILING KAYU
+15.00

N

4

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLDGI
UIN MALILANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMISEA MIMAS SYAHARANI

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR

TAMPAK & POTOMGAN
RESTO COTTAGE

SKaLA
1:400

NO. GAMBAR
23




TAMPAK SAMPING RESTO COTTAGE

SKALATS00

POTONGAN EE RESTO COTTAGE
SHALATA0D

N

A

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UiN MAULANA RMALIKC IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMISEA MIMAS SYAHARANI

Mim
210606110046

SRLICHT POLYCARSONATE

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR

TAMPAK & POTOMGAN
RESTO COTTAGE

SKaLA
1:400

NO. GAMBAR
24




N

A

ARSITEKTUR

UINMALANG

©

i 150

©

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLDGI
UIN MALILANA MALIK IBRAHIM
MALANG

20

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

>

@ MAMA MAHASISWA
AMIESA MIMAS SYAHARAN]

Mim
210606110046

§ DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

= e DOSEM PEMBIMBING 2
| A GAT GAUTAMA, K.T.
|
120 250 | 200 250 oo |
I
'l i 920 ' JUDUL GAMBAR
]
: | | I DENAH COTTAGE
I ! | | TIPE 1
LEGEMDA SKALA
dE A -TERAS Tl
E :RUANG TIDUR
C :STORAGE & PANTRY
DENAH COTTAGE TIPE1 O+ - WASTAFEL
E : CLOSET ND. GAMBAR
SKALATISO F : SHOWER

25




TAMPAK DEPAN COTTAGE TIPE 1
SKALATIRD

POTONGAN AA COTTAGE TIPE1
SHALATISD

ATLE EIRAE

HOLOM BAVE) —— %,

RANCHA ATAR BAMEL DF OW

CHNDING BAMBU

N

4

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLDGI
UIN MALILANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMISEA MIMAS SYAHARANI

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR

TAMPAK & POTONGAM COTTAGE
TIPE1

SKAaLA
1:150

NO. GAMBAR
26




TAMPAK SAMPING COTTAGE TIPE 2

SKALATIRD

N

A

ARSITEKTUR

UINMALANG

l

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UiN MAULANA RMALIKC IBRAHIM
MALANG

I IIJ LI '"JJ|| #

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

POTONGAN BB COTTAGE TIPE 2

SKALATISD RAMGHA ATAR BAMBL 28 CM

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMISEA MIMAS SYAHARANI

Mim
210606110046

ATAR SIRAS

+B.00

TABTHNG BAMED

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DCECK KAYL ULIN

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

I |'

JUDUL GAMBAR

TAMPAK & POTONGAM COTTAGE
TIPE1

SKAaLA
1:150

NO. GAMBAR
27




®

DENAH COTTAGE TIPE 2 (FAMILY)

SKALATIED

(3]
\

L

1 Mmrmis

EGENDA

:TERAS

- PDOL

:RUANGC TIDUR

: STORAGE E PANTRY
- WASTAFEL

: CLOSET

:SHOWER

N

A

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UiN MAULANA RMALIKC IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMISEA MIMAS SYAHARANI

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1

AISYAH NUR HANDRYANT, 5T. MLSC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
DEMAH COTTAGETIFE 1

1:150

NO. GAMBAR
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TAMPAK DEPAN COTTAGE TIPE 2 [FAMILY)

SKALATIRD

POTONGAN AM COTTAGE TIPE 2 (FAMILY)
SHALATISD

N

A

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLDGI
UIN MALILANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

RANGHA ATAP EAMED B3 O

MNAMA MAHASISWA
ANIZSA HIMAS SYAHARAN
Mim
210606110046

CIRDING EAMEL

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR

TAMPAK & POTONGAM COTTAGE
TIPE 2

SKALA
1:150

NO. GAMBAR
29




TAMPAK DEPAN COTTAGE TIPE 2 [FAMILY)

SKALATIRD

POTONGAN AM COTTAGE TIPE 2 (FAMILY)
SHALATISD

ATAR SIRAE

N

4

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLDGI
UIN MALILANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMISEA MIMAS SYAHARANI

Mim
210606110046

RAMGHA ATAR BAMBU HE O

CHRSCHRS B S

DECH KA LN

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR

TAMPAK & POTONGAM COTTAGE
TIPE 2

SKaLA
1:100

NO. GAMBAR
30




DENAH PONDOK TENGGER

N

4

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UiN MAULANA RMALIKC IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARI, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMISSA NIMAS SYAHARANI

Min
210606110046

SEALATZ00

LEGENDA
A :PONDOK TEMCGER

DOSEN PEMBIMBING 1

AISYAH NUR HANDRYANT, 5T. MLSC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
DEMAH COTTAGETIFE 1

1:150

NO. GAMBAR
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TAMPAK DEPAN PONDOK UMKM

SkALATIO0

POTONGAN EE PONDOK UMKM
SHALAT3CD

N

4

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLDGI
UIN MALILANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMISEA MIMAS SYAHARANI

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR

TAMPAK & POTONGAN FOMNDOK
TENGGER

SKAaLA
1:300

NO. GAMBAR
a2




TAMPAK DEPAN PONDOK UMKM

SKALATE00

POTONGAN EE PONDOK UMKM
SHALAT3CD

N

A

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLDGI
UIN MALILANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MNAMA MAHASISWA
AMIZSA NIMAS SYAHARAN

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR

TAMPAK & POTONGAN FOMNDOK
TENGGER

SKALA
1:300

NO. GAMBAR
33




RAMCHA
BAMBU

ATAR SIRAP

RAMCKA
BAMBU

ATAFP SIRAP

SEYLIGHT
POLYCARBOMNATE

RAMCKA
BAMBU

ATAP SIRAP

RAMCEA KA

DETAIL ARSITEKTUR RANGKA ATAP CAFETARIA

PEMUTUR ATAP SIRAP

RAMCKA ATAR
BAMEBU @8 Ch

DINDING BAMEBEU

KOLOM BAMBU

LAMTAI KERAMIK

WVINYL KA

DECHK KAYU ULIN

POMDASI SETAPAK

DETAIL ARSITEKTUR STRUKTUR COTTAGE

N

2

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLDGI
UIN MALLANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMIZSA NIMAS SYAHARAN

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
DETAIL ARSITEKTUR

SKALA

NO. GAMBAR
24




GAZEBO PLAZA

RAMCHA
BAMEBLU

ATAD SIRAP

KOLOM BAMBL
PARAMETRIK

RAILING Kavu

CECK KAYU ULIN

—}— remaninc

WALL

DETAIL LANDSCAPE SKYBRIDGE DAN GAZEBO
SKALATIOD

SKYERIDGE

DAILIMNG Kavy

DECK KaYU
ULIN

STRUKTUR RANGES
SEYBRIDGE KaYW

L

il

ATAP SIRAP

RAMGKA
EAMBU

EOLCM Kayy
FEMAHAMN

RAILIMG KAy
TINGGH 120 C

CECK KAYU ULIN

POMDES]
TAPAK

N

2

ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLDGI
UIN MALLANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMIZSA NIMAS SYAHARAN

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR

DETAIL LAMDSCAFE
{5KYBRIDGE DAN GAZEBO)

SKALA

NO. GAMBAR
35




SKEMA UTILITAS AIR BERSIH - \

Tandon massa
bangunan -~

2
[ Dictribusi )—-'
LY

Skema penyebaran air bersin pada kawasan berasal dari sumber PDAM yang
dialirkan melaiui meteran ke tandon atas . kemudian tandon yang berada pada
masing masing zona bangunan, dan selanjutnya di distribusikan ke titik konsumsi air
bersif

N

A

ARSITEKTUR
UIN MALANG

FPRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UiN MAULANA RMALIKC IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENZOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARI, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

NAMA MAHASISWA

AMIESA NIMAS SYAHARANI

Min
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AISYAH NUR HANDRYANT, 5T. M.SC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
SKEMA UTILITAS AlR BERSIH

NO. GAMEAR
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SKEMA UTILITAS AIR KOTOR

K Toilet \:I [
e i L =4
]
]
- N -
i !
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[ black || arey
water ‘ water
[closed) (k)
l-_..\__- .____J'I .
]
i
W
( septic |
|. tank 2
b - - L
1 !

.f'f saluran kota )
e

Skema pembuangan air

disalurkan menuju septictank pada masing zona.

kotor black water

Septictank diletakkan di area yang lebih rendah.
Air grey water akan mMenuju SUMUr resapan

rmelalui filtrasi di bak kontrol terlebih dahulu.

Selanjutnya akan diteruskan menuju saluran kota

yang sudah tersedia.
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ARSITEKTUR
UIN MALANG

FPRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UiN MAULANA RMALIKC IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENZOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARI, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

NAMA MAHASISWA

AMIESA NIMAS SYAHARANI

Min
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AISYAH NUR HANDRYANT, 5T. M.SC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
SKEMA UTILITAS AlR KOTOR

NO. GAMEAR
a7




SKEMA UTILITAS AIR HUJAN

.i--"'

Air Hujan

T

[ Rain Collector ==

Bak : I—
penampungan | "}
i
i

o - I
,~- Filter air hujan %=

-

4
T

Bak
,--{ penampungan <=~
| airhujan bersih |

o

Pompa

:|n-—,,._

-

i =ekeliling tapak terdapat talang yang berfungsi untuk
mengumpulkan air hujan yang kemudian dialirkan melalui pipa ke
bak penampungan untuk difiltrasi. Air selanjutnya dipompa ke
ground tank dan didistribusikan ke toilet flush, hydrant, dan kolam.

 Titik distribusi
penyiraman

tanaman dan
wi flush dan

hydrant

e ——

‘_J

Sistemn ini o mendukung efisiensi pemanfaatan air dan mendukung
prinsip desain berkelanjutan

Rain Collector/talang

Bak penampungan/
ground tamk

Pompa
Titik distribusi air
Pipa air
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ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLDGI
UIN MALILANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMISEA MIMAS SYAHARANI

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
SHEMA UTILITAS AIR HUJAM

SKaLA

NO. GAMBAR
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SKEMA UTILITAS ELEKTRIKAL S il

e PLN )

Main
Distribution e
Panel [MDFR)

I_.-’
Sub 1
Distribution —

Panel (SDP)

s Do )
"\.___
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]
o

e T

7
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o

Skema penysbaran arus listrik pada kawasan utamanya berasal dari PLM dan cadangan
dari genset melalui ATS, kemudian dialirkan ke trafo untuk penurunan tegangan,
dilanjutkan ke MDP sebagai panel utama yang didistribusikan ke SDP, dan akhirmya
didistribusikan ke beban akhir seperti lampu, stop kontak, dan lainnyz.
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ARSITEKTUR
UIN MALANG

FPRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UiN MAULANA RMALIKC IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARI, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

NAMA MAHASISWA

AMIESA NIMAS SYAHARANI

Min
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AISYAH NUR HANDRYANT, 5T, M.SC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
SKEMA UTILITAS ELEKTRIKAL

NO. GAMEAR
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SKEMA KEBAKARAN DAN KEAMANAN

KEBAKARAN
‘..——::/ Ground Tank
i
i
-» Trafo i
>
]
[ ]
-~ —= Al
( Hydrant |

Sumber air hydrant berasal
dari hasil penampungan air
hujan dan juga air bersih
POAM  jika simpanan air
sudah tidak mencukupi.

KEAMANAN

Sistermn keamanan kawasan
ditunjang dengan adanya
pos keamanan.

Kawasan juga dilengkapi
dengan peletakan CCTY di
berbagai titik

Terdapat titik kurnpul di
jalur evakuasi untuk keluar
tapak
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ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UiN MAULANA RMALIKC IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARI, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMISEA MIMAS SYAHARANI

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
SHEMA KEBAKARAMN DAN KEAMANAN

NO. GAMBAR
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ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLDGI
UIN MALILANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MNAMA MAHASISWA
AMIZSA NIMAS SYAHARAN

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
PERSFEKTIF EKSTERIOR

NO. GAMBAR
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PERSPEKTIF EKSTERIO
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ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAIMNS DAN TEKNOLDGI
UIN MALILANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMISEA MIMAS SYAHARANI

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
PERSFEKTIF EKSTERIOR

NO. GAMBAR
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PERSPEKITIF EKSTERIOR

' HUB & INFORMATION CENTER
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ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MALLANA MALIK IERAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARL, KEC, SUKAPLURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMIZEA MIMAS TYAHARAN

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
PERSFEKTIF EKSTERIOR

SKALA

NO. GAMBAR
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PERSPEKTIF EKSTERIOR

/' HUB & INFORMATIONM.CENTER
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ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MALLANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
ANIZSA HIMAS SYAHARAN
Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
PERSFEKTIF EKSTERIOR

SKALA

NO. GAMBAR
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PERSPEKTIF EKSTERIOR
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ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MALLANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MNAMA MAHASISWA
ANIZSA HIMAS SYAHARAN
Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A, GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
PERSFEKTIF EKSTERIOR

SKALA

NO. GAMBAR
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- ARSITEKTUR

‘_‘%? UIN MALANG
4_..:_ e b PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
"“:_f*": o | FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

S WLE e - | UIN MAULANA MALIK IBRAHIM

: { 3 e MALANG
e au e

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMIZEA MIMAS TYAHARAN

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
PERSFEKTIF EKSTERIOR

SKALA

NO. GAMBAR
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ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MALLANA MALIK IERAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMIZEA MIMAS TYAHARAN

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
PERSFEKTIF EKSTERIOR

SKALA

PERSPEKTIF EKSTERIOR NO. GAMBAR
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PERSPEKITIF EKSTERIOR

! AMPHITHEATER

jw EARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MALLANA MALIK IERAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMIZEA MIMAS TYAHARAN

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
PERSFEKTIF EKSTERIOR

SKALA

NO. GAMBAR
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UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MALLANA MALIK IERAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARI, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMIZEA MIMIAS SYAHARAN]

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
PERSFEKTIF EKSTERIOR

SKALA
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PERSPEKTIF EKSIERIOR | |§ : NO. GAMBAR
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IARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MALLANA MALIK IERAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN
FERANCANGAN TENGEER SENSCAPE: TOURISW-
HUZ DEMEAN PENDERATAN ARSTERTUR
WIILTISENSOR] DI MAWASAN THETS

LOKASI
PERANCANGAN
DESA NGADISARIL KEC. SUKAPURA,
KA. PROBOUINGSED

MAMA MAHASISWA
AMIZSA NIMAS SYAHARANI

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2

A GAT GAUTAMA, M.T

JUDUL GAMBAR
PERSFEKTIF EKSTERIOR

SKALA

NO. GAMBAR
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PERSPEKTIF EKSTERIOR

_/ PERTANIAN TENGGER
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ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MALLANA MALIK IERAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
ANIZSA HIMAS SYAHARAN
Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
PERSFEKTIF EKSTERIOR

SKALA

NO. GAMBAR
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ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MALLANA MALIK IERAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
MULTIEENSOR] DI KAWWASAMN TMBTS

LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARIL, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMIZEA MIMAS TYAHARAN

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.
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DOSEN PEMBIMBING 2
A GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
PERSFEKTIF EKSTERIOR

SKALA

NO. GAMBAR
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|ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
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JUDUL PERANCANGAN
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LOKASI
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UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MALLANA MALIK IERAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
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LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARI, KEC, SUKAPURA,
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MAMA MAHASISWA
AMIZEA MIMIAS SYAHARAN]

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
PERSFEKTIF EKSTERIOR

SKALA

NO. GAMBAR
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DOSEN PEMBIMBING 1
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JUDUL GAMBAR
PERSFEKTIF EKSTERIOR
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PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
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210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
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JUDUL GAMBAR
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ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKMIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MALLANA MALIK IERAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
HUE DEMGAN PEMDEKATAMN ARSTEXTUR
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LOKASI
PERANCANGAN

DESA NGADISARI, KEC, SUKAPURA,
KAB, PROBOLINGGD

MAMA MAHASISWA
AMIZEA MIMIAS SYAHARAN]

Mim
210606110046

DOSEN PEMBIMBING 1
AIEYAH MUR HANDRYANT, 5T, MEC.

DOSEN PEMBIMBING 2
A GAT GALITAMA, M.T.

JUDUL GAMBAR
PERSFEKTIF EKSTERIOR

SKALA

NO. GAMBAR
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ARSITEKTUR

UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MALLANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

PERAMCANGAN TENGGER SEMSCAPE: TOLRIEM-
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PERANCANGAN TENGGER
SENSCAPE: TOURISM-HUB
DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR MULTISENSORI DI
KAWASAN TNBTS

Mama : Anissa Nimas Syaharani

Pembimbing 1 : Aisyah Nur Handryant, 5.T. M.5c.

Pembimbing 2 : Ach, Gat Gautama, M.T.

Tipologi Bangunan : Tourism-Hub

Lokasi : Desa Ngadisari, Kec. Sukapura, Kab Probolinggo, Jawa Timur

Luas Tapak 16,1 ha

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS), Tapak berada di Cemorolawang, Desa Ngadisari, Kec.
sebagai kawasan strategis pariwisata nasional (KSPN], Sukapura, Kab Probolinggo. Tapak berada pada jalur
memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi rangkaian wisata di TNBTS. Dalam hal ini tapak berada
berkelanjutan. Mamun, lonjakan wisatawan pasca dalam posisi yang strategis untuk dijadikan sebagai
pandemi Covid-19 selain memberikan dampak positif Tourism-Hub,

pada ekonomi, juga memunculkan tantangan seperti
degradasi lingkungan, risiko bencana, dan perlunya
pelestarian budaya lokal Suku Tengger,

SITE BOUNDARIES
Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, Utara: Lahan & pemukiman Tengger
Tengger Senscape dirancang sebagai sebuah tourism- Timur: Kawasan TNBTS
hub yang mendukung prinsip pariwisata berkelanjutan Selatan: Kawasan TNBTS

melalui pendekatan arsitektur multisensori. Barat: Lahan pertanian Tengger & Jalan




Tengger Senscape merupakan fourism-hub di
Kawasan Taman MNasional Bromo Tengger Semeru.
Tengger Senscape mendukung pariwisata
berkelanjutan dengan mengintegrasikan identitas
budaya suku Tengger dan harmoni antara indera
sense) serta lanskap (scope). Konsep perancangan
Tengger Senscape diwujudkan melalui tagline
“lourney Beyond the Senses, Discover Tengger's
Essence” yang menjadi dasar pengembangan empat
kriteria desain utama diantaranya dynamic
environment, contextual harmony, sensory
activation, dan living materials.
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Konsep Bentuk pada Tengger Senscape

= Bentuk lengkung melambangkan kedinamisan
Suku Tengger

» Menciptakan suatu sistem yang tidak terlihat
secara langsung
Merepresentasikan keterikatan gunung bromo-
semery, pegununungan TNBTS, dan masyarakat
Suku Tengger sehingga memunculkan nilai sakral
dan nilai monumental pada objek

representasi
gunung dan

peguRungan
Tengger

representasi
rumah adat
Tengger

'r Ifi

Interior Galeri Tengger

Irterior Cafetaria

Konsep Ruang pada Tengger Senscape:

I
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Desain interior ruang menonjolkan penggunaan
material kayu sebagai elemen yang dominan
untuk menghadirkan suasana alami vyang
selaras dengan identitas kawasan Tengger.

Pada area lobby dan cafetaria, menampilkan
rangka atap yang diekspos, untuk memperkuat
pengalaman multisensori pengunjung dengan
menghadirkan tekstur, warna, dan suasana
Pemilihan warna dan material ruang, atas
pertimbangan suhu pada tapak. Material kayu
cocok untuk digunakan didaerah pegunungan
vang bersuhu dingin. Warna yang digunakan
pada desain ruang cenderung dapat
menyimpan energi panas sehingga cocok untuk
kondisi suhu yang rendah.
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Konsep Tapak pada Tengger Senscape

OUTDOOR SENSORY

va lanskap untuk mengundang

SUBFE KICEW unung

Melibatkan interaksi wisatawan dan masyarakat lokal
Tengger pada area Pertanian Tenggerdan Pondok
Tengger, wisatawan dapat melihat dan turut serta
merasakan langsung aktivitas sehari-hari masyarakat
Tengger.

Multisensori  dituangkan melalui  representasi
simbolik kondisi geografis TNBTS. Sehingga
pengunjung dapat masuk ke dalam atmosfer Tengger
dalam rancangan tapak.

« Nuansa lanskap alami pohon
menggambarkan hutan Tengger dan
Teletabis

» Plaza yang dilengkapi dengan fitur kolam ikan
merepresentaskan danau atau ranu yang ada di
kawasan TNBTS

» Sirkulasi pedestrian dibuat naik turun dan
berkelok-kelok menggambarkan kondisi
geografis kawasan TNBTS

« Pertanian dan kebun edelweiss menggambarkan
kawasan pertanian Tengger
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